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Abstrak

Fera Selfia, NIM: 22531055 “Implementasi Model Cooperative Learning Type
Students Teams-Achievement Division (Stad) Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak
Materi Keteladanan Rasul Ulul’azmi Dan Keistimewaannya”. Skripsi pada
program studi Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) pada pembelajaran Akidah Akhlak materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi
dan Keistimewaannya di MTs Nurul Kamal. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya penggunaan model pembelajaran yang mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara, guru Akidah Akhlak di MTs Nurul Kamal telah
menerapkan

. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Cooperative Learning
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dilaksanakan melalui tiga
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap
perencanaan, guru menyusun modul ajar dan perangkat pembelajaran. Pada tahap
pelaksanaan, guru menerapkan sintaks STAD melalui pembentukan kelompok
heterogen, diskusi kelompok, presentasi, dan kuis individu. Pada tahap evaluasi,
guru melakukan penilaian terhadap keaktifan, kerja sama, tanggung jawab, dan
hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, implementasi model Cooperative
Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) telah terlaksana
dengan baik sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif,
dan berpusat pada peserta didik. model Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dalam proses pembelajaran sehingga menarik untuk
dideskripsikan implementasinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri atas guru mata pelajaran Akidah Akhlak,
kepala madrasah, dan peserta didik

Kata kunci: Implementasi, Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement
Division (STAD), Pembelajaran Akidah Akhlak.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi tantangan dalam
mewujudkan proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
pencapaian aspek pengetahuan, tetapi juga mampu mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar. Proses pembelajaran
yang efektif diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir,
keterampilan sosial, serta sikap peserta didik melalui pengalaman belajar yang
bermakna. Oleh karena itu, guru dituntut mampu memilih dan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi maupun
kebutuhan peserta didik.! Penggunaan model pembelajaran yang tepat
merupakan salah satu faktor penting dalam mewujudkan proses pembelajaran
yang efektif, aktif, dan bermakna. Model pembelajaran berfungsi sebagai
pedoman bagi guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Melalui pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi
dan kebutuhan peserta didik, proses pembelajaran dapat mendorong
keterlibatan aktif siswa, mengembangkan kemampuan berpikir, membangun

kerja sama, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna.

' M. Ag Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Prenada Media, 2015),
https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=fje2DwA AQBAJ&oi=fnd&pg=PR 1 &dq=Zubaedi
+(2011+/+2015)+%E2%80%93+Pendidikan+Karakter&ots=-
8s6dOWRKY &sig=Wqnmw9h6nbZtgzjMxFpNIN320aM.
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Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran
yang bertujuan membentuk peserta didik agar memiliki pemahaman
keagamaan, sikap, dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Akidah yang
kuat akan melahirkan cara berpikir yang lurus, sedangkan akhlak menjadi
cerminan dari kualitas keimanan seseorang. Oleh karena itu, proses
pembelajaran Akidah Akhlak perlu dirancang dan dilaksanakan secara efektif
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai serta peserta didik mampu memahami
dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan
dengan hal tersebut, pembelajaran Akidah Akhlak tidak berhenti pada aspek
kognitif semata, melainkan bertujuan menanamkan nilai dan sikap keagamaan
yang tercermin dalam perilaku nyata peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pendidikan Akidah Akhlak diharapkan mampu membentuk
generasi penerus bangsa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
matang secara spiritual dan moral.?

Pendidikan juga dipandang sebagai aspek mendasar dalam kehidupan
manusia karena mampu mengangkat derajat manusia menuju kehidupan yang
lebih maju, berkembang, dan berorientasi pada ilmu pengetahuan. Melalui
proses pendidikan, nilai-nilai moral dan akhlak dapat ditanamkan secara
sistematis agar membentuk perilaku yang sesuai dengan norma dan etika.

Pernyataan tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional Dalam Undang-

2 Annisa Al Maghirah et al., “Strategi Guru Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Untuk
Meningkatkan Kesadaran Beragama Siswa SD,” Alahyan Jurnal Pengabdian Masyarakat
Multidisiplin 3, no. 1 (2025): 82—89.



Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan
bahwa pendidikan diarahkan untuk mengembangkan kemampuan dan potensi
peserta didik sehingga menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berilmu,
berakhlak mulia, kreatif, mandiri, demokratis, serta bertanggung jawab.
Sejalan dengan hal tersebut, ajaran Islam memandang akhlak sebagai unsur
yang sangat fundamental karena akhlak merupakan manifestasi nyata dari
keimanan yang dimiliki seseorang. Dengan akhlak yang baik, individu muslim
diharapkan mampu menjadi pribadi saleh yang memiliki perilaku terpuji dan
senantiasa menjalani kehidupan sesuai dengan tuntunan Allah Swt dan Rasul-
Nya.?

Sejalan dengan perkembangan dunia pendidikan yang semakin
berorientasi pada mutu pembelajaran, penggunaan model pembelajaran yang
tepat menjadi faktor strategis dalam meningkatkan kualitas interaksi belajar.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang inovatif
mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif, dan pemahaman konseptual
peserta didik. * Sebagaimana ditegaskan dalam berbagai literatur ilmiah dan
jurnal pendidikan, penerapan model pembelajaran yang inovatif terbukti secara
signifikan mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif, serta pemahaman

konseptual siswa secara komprehensif (Arikunto, 2021; Huda, 2022).

Keberadaan model pembelajaran berfungsi sebagai jembatan transformatif

3 Frizian Faizah Isnaeni, Pendidikan Akidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Siswa MTs
(Purwokerto: Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, t.t.), hlm. 6-7
* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), hlm. 45.



yang menjadikan suasana kelas lebih hidup, terstruktur, dan merangsang daya
nalar kritis siswa®.

Urgensi tersebut juga mendapatkan legitimasi kuat melalui regulasi
resmi dari pemerintah. Kebijakan nasional mengenai standar isi dan standar
proses pembelajaran diatur secara jelas dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Dasar dan Menengah Nomor 12 Tahun 2025 tentang Standar Isi pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah, serta disempurnakan melalui Peraturan Menteri
Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun 2025 tentang Perubahan
atas Kebijakan Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar,
dan Jenjang Pendidikan Menengah, yang kemudian diperkuat secara
operasional oleh Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 1
Tahun 2026 tentang Standar Proses Pembelajaran. ® Di dalam rangkaian
regulasi tersebut, ditekankan bahwa penyelenggaraan proses belajar mengajar
wajib dirancang agar memicu partisipasi aktif murid dengan prinsip
pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Regulasi
ini menegaskan bahwa penggunaan model pembelajaran yang interaktif dan
berpusat pada peserta didik merupakan sebuah keniscayaan mutlak demi

tercapainya mutu pendidikan yang adaptif terhadap kebutuhan zaman’.

> M. Arifin, "Urgensi Model Pembelajaran Inovatif dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,"
Jurnal Pendidikan Islam Nusantara 8, no. 2 (2023): 112—-125
6 Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2026
tentang Standar Proses Pembelajaran; lihat pula Permendikdasmen No. 12 dan No. 13 Tahun 2025.
" Departemen Pendidikan Nasional, Naskah Akademik Standar Proses Pendidikan Nasional
(Jakarta: Depdiknas, 2025), him. 14.



Respon positif terhadap tuntutan kemajuan dunia pendidikan dan
regulasi nasional tersebut tercermin secara nyata dalam praktik operasional di
lapangan, salah satunya di MTs Nurul Kamal. Berdasarkan hasil observasi
pendahuluan dan wawancara mendalam yang dilakukan dengan guru
pengampu mata pelajaran Akidah Akhlak di madrasah tersebut, diperoleh
informasi bahwa lingkungan sekolah dan proses pembelajaran di dalam kelas
telah mengintegrasikan inovasi model pembelajaran kooperatif, khususnya tipe
Student Teams-Achievement Division (STAD).2 Berdasarkan keterangan
langsung dari guru Akidah Akhlak di MTs Nurul Kamal, penerapan model
STAD dinilai sangat membantu dinamika pembelajaran di kelas karena mampu
mendorong para siswa untuk terlibat secara lebih aktif, antusias dalam kerja
kelompok, serta memiliki rasa tanggung jawab individual maupun kolektif
dalam menguasai materi pelajaran. Model ini diterapkan secara konsisten
sebagai bagian dari upaya madrasah dalam menciptakan iklim belajar yang
kolaboratif dan partisipatif.®

Kondisi penerapan model STAD di MTs Nurul Kamal menjadi sangat
relevan ketika dikaji lebih lanjut dalam muatan materi pembelajaran Akidah
Akhlak, khususnya pada pokok bahasan Keteladanan Rasul Ulul’Azmi dan
Keistimewaannya. Materi ini sarat akan nilai-nilai keteguhan, kesabaran, dan

keluhuran akhlak para nabi pilihan yang idealnya disampaikan melalui

8 Hasil observasi awal di lingkungan MTs Nurul Kamal, tanggal 10 Juni 2025.
® Wawancara dengan Bapak/Ibu Guru Pengampu Mata Pelajaran Akidah Akhlak MTs
Nurul Kamal, tanggal 12 Juni 2025.



pendekatan yang kooperatif agar nilai-nilai tersebut dapat dihayati secara
mendalam oleh peserta didik.

Jika sebagian besar penelitian terdahulu mengenai model STAD
cenderung berorientasi pada aspek pengukuran kuantitatif seperti menguji
besar peningkatan hasil belajar, menghitung nilai signifikansi statistik, atau
mengevaluasi efektivitas kenaikan skor kognitif siswa maka penelitian ini
mengambil posisi dan sudut pandang yang berbeda. Perbedaan mendasar dari
penelitian ini terletak pada sifat pendekatannya yang murni bersifat deskriptif
positif, yaitu berfokus untuk melihat, menelaah secara saksama, dan
mendeskripsikan secara utuh bagaimana metode STAD tersebut diaplikasikan
dan dijalankan dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak materi Keteladanan
Rasul Ulul’Azmi di MTs Nurul Kamal. 10

Berdasarkan latar belakang dan realitas empiris tersebut, penulis
tertarik untuk menyusun karya ilmiah berupa penelitian dengan judul:
"Implementasi Model Cooperative Learning Type Students Teams-
Achievement Division (STAD) dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Materi

Keteladanan Rasul Ulul’ Azmi dan Keistimewaannya".

10 Sebagai contoh pembanding penelitian kuantitatif terdahulu lihat: Rian Pratama, "Penerapan
Model STAD untuk Meningkatkan Hasil Belajar," Jurnal Evaluasi Pendidikan 5, no. 1 (2024): 33—

40.



B. Fokus Penelitian

1.

Perencanaan pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi Keteladanan
Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs Nurul Kamal.

Fokus penelitian ini diarahkan untuk mengkaji bagaimana guru
merencanakan pembelajaran, meliputi penyusunan modul ajar/RPP,
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi, metode, media, sumber
belajar, serta perangkat penilaian sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi Keteladanan
Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs Nurul Kamal.

Fokus penelitian ini diarahkan untuk mengkaji bagaimana guru

menerapkan model Cooperative Learning tipe STAD dalam proses
pembelajaran, mulai dari kegiatan pendahuluan, penyampaian materi,
pembentukan kelompok heterogen, diskusi kelompok, presentasi hasil
diskusi, kuis individu, pemberian skor kemajuan, penghargaan kelompok,
hingga kegiatan penutup.
Evaluasi pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi Keteladanan
Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs Nurul Kamal.

Fokus penelitian ini diarahkan untuk mengkaji bagaimana guru

melaksanakan evaluasi pembelajaran melalui teknik penilaian yang



digunakan, penilaian hasil belajar siswa, penilaian keaktifan dan kerja sama
kelompok, serta tindak lanjut terhadap hasil evaluasi setelah penerapan
model Cooperative Learning tipe STAD.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar Belakang yang telah dipaparkan di atas, yang menjadi
rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada pembelajaran Akidah
Akhlak materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs
Nurul Kamal?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada pembelajaran Akidah
Akhlak materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs
Nurul Kamal?

3. Bagaimana evaluasi model Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) pada pembelajaran Akidah Akhlak materi
Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs Nurul Kamal?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Latar Belakang dan Rumusan Masalah diatas maka
didapatkan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran model

Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD)



pada pembelajaran Akidah Akhlak materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi
dan Keistimewaannya di MTs Nurul Kamal

2. Untuk mengetahui pembelajaran model Cooperative Learning tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) pada pembelajaran Akidah Akhlak
materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs Nurul
Kamal

3. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada pembelajaran Akidah
Akhlak materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs
Nurul Kamal.

E. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Pendidikan Agama
Islam mengenai implementasi model Cooperative Learning tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan penerapan metode pembelajaran

kooperatif.

2. Manfaat Praktis:
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a. Bagi Guru: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
menggunakan model Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih aktif, efektif, dan berpusat pada peserta didik.

b. Bagi Siswa: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih aktif melalui kerja sama kelompok sehingga
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran
Akidah Akhlak.

c. Bagi Lembaga Pendidikan: Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Akidah Akhlak melalui implementasi model Cooperative
Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD).

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengalaman peneliti mengenai implementasi model
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
dalam pembelajaran Akidah Akhlak serta menjadi bekal dalam

melaksanakan pembelajaran di masa mendatang



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Model Cooperative Learning
1. Pengertian Model Cooperative Learning

Pendekatan cooperative learning adalah model pembelajaran yang
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil selama
proses belajar-mengajar. Kelompok ini dibentuk agar siswa memiliki ruang
untuk berdiskusi dan saling bertukar gagasan, mengingat mereka sering kali
lebih percaya diri mengungkapkan pendapat kepada rekan sebaya
dibandingkan secara langsung kepada pengajar. Meski demikian, posisi
guru tetap krusial dalam model ini, terutama dalam hal memantau dinamika
kelompok dan memberikan pendampingan yang diperlukan selama
pembelajaran berjalan.

Sebagai sebuah model, cooperative learning memfasilitasi proses
belajar di mana siswa bekerja dalam tim kecil setelah menerima
penyampaian materi dari guru selaku fasilitator. Dalam praktiknya, siswa
diberikan panduan yang komprehensif mengenai alur pembelajaran, target
pencapaian, serta mekanisme kerja kelompok yang harus dipatuhi sepanjang
kegiatan berlangsung.

Model cooperative learning lebih menekankan kegiatan belajar
melalui kelompok kecil yang umumnya terdiri atas 4-6 peserta didik.
Meskipun guru tetap memberikan materi dan petunjuk pembelajaran,
metode ini dirancang sedemikian rupa agar setiap anggota kelompok dapat

11
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bekerja sama secara aktif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan memaksimalkan pembelajaran pribadi dan pembelajaran
secara berkelompok.!l. Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan
cooperative learning, sebagai berikut :

a. Slavin menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki tujuan
yang kontras dengan model kelompok tradisional yang kompetitif, di
mana capaian seseorang sering kali berbanding terbalik dengan
keberhasilan orang lain. Sebaliknya, pembelajaran kooperatif
menciptakan lingkungan belajar yang mengintegrasikan keberhasilan
individu ke dalam kesuksesan kelompok secara kolektif.

b. Menurut Anita Lie, cooperative learning dapat dipahami sebagai
pembelajaran gotong royong yang memberikan ruang bagi peserta didik
untuk berkolaborasi dengan rekan sejawat dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang telah direncanakan secara terstruktur.

c. Azizah mendefinisikan cooperative learning sebagai strategi yang
mengedepankan kolaborasi antar siswa demi mencapai tujuan bersama.
Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  kooperatif adalah metode yang efektif dengan
memanfaatkan pembentukan kelompok kecil untuk saling bekerja sama,

berinteraksi, dan bertukar gagasan. Dalam sistem ini, proses belajar

1 Kezya Meylani Fernanda Putri et al., “Artikel Model Pembelajaran Cooperative Learning,”
Dewantara: Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora 3, no. 3 (2024): 01-06.
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dianggap belum tuntas selama masih ada anggota kelompok yang belum
memahami materi pembelajaran.'?

Berdasarkan paparan di atas, pembelajaran kooperatif merupakan
strategi yang efektif karena mengoptimalkan peran kelompok kecil
sebagai wadah bagi peserta didik untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
bertukar gagasan dalam proses belajar. Dalam model ini, keberhasilan
belajar bersifat kolektif, yang berarti proses pembelajaran dianggap
belum tuntas selama masih ada anggota kelompok yang belum
menguasai materi Pelajaran

Penerapan pembelajaran kooperatif berakar pada falsafah homo
homini socius, sebuah pandangan bahwa manusia pada dasarnya adalah
makhluk sosial. Pendekatan ini menunjukkan perbedaan yang signifikan
dibandingkan dengan model pengajaran langsung. Selain dirancang
untuk menunjang pencapaian hasil belajar akademik, pembelajaran
kooperatif juga berfungsi secara efektif dalam mengasah keterampilan
sosial siswa melalui jalinan kerja sama dan komunikasi antaranggota
kelompok.

Menurut Gillies, pembelajaran kooperatif dirancang untuk
memotivasi siswa dalam mencapai target bersama atau menuntaskan

tugas kelompok. Pendekatan ini mendorong siswa agar terampil dalam

12 Nabilla Fuji Astuti et al., “Model Rancangan Pembelajaran Kooperatif Learning Team Game
Tournament (TGT) Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Sekolah Dasar,” Tarbiatuna:
Journal of  Islamic Education Studies 2, no. 2 (2022): 195-218,
https://doi.org/10.47467/tarbiatuna.v2i2.1098.
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berkomunikasi serta mampu beradaptasi dengan keberagaman latar

belakang, baik dari segi budaya maupun etnis. Sejalan dengan hal

tersebut, Tukiran menyatakan bahwa tujuan pembelajaran kooperatif
mencakup tiga aspek utama, yaitu:*3

a. Meningkatkan pencapaian hasil belajar akademik dengan
mengoptimalkan kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
sekolah. Melalui pendekatan ini, siswa yang memiliki kemampuan
lebih dapat berperan sebagai tutor bagi rekan kelompoknya yang
membutuhkan bantuan guna mencapai target belajar yang sama.

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih terbuka dan
menerima keragaman di antara teman sejawat, termasuk perbedaan
latar belakang budaya, agama, tingkat kemampuan akademik,
maupun status sosial.

c. Mengasah kemampuan sosial siswa, seperti keterampilan berbagi
tanggung jawab, keberanian untuk bertanya, serta kepercayaan diri
dalam menyampaikan gagasan di lingkungan kelompok.

2.Model Cooperative Learning Tipe STAD
Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) merupakan model pembelajaran yang mengorganisasikan siswa ke

dalam kelompok kecil heterogen, yang biasanya terdiri dari 4 hingga 5

3 Fauzan Fauzan et al.,, “Penerapan Metode Belajar Cooperative Learning Untuk
Meningkatkan Kesadaran Beragama Siswa,” International Conference on Islamic Studies 3, no. 2
(2022): 346-60.
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orang. Langkah-langkah dalam model ini meliputi penyampaian tujuan
pembelajaran, pemaparan materi, kerja kelompok, pelaksanaan kuis, serta
pemberian apresiasi terhadap kelompok.'*

Menurut Slavin, STAD merupakan salah satu bentuk pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana, sehingga sangat disarankan sebagai
langkah awal bagi tenaga pendidik yang baru mencoba menerapkan metode
pembelajaran kooperatif. Sejalan dengan hal itu, Isjoni menambahkan
bahwa tipe STAD berfokus pada pentingnya aktivitas serta interaksi
antarpeserta didik untuk saling menyemangati dan membantu dalam
penguasaan materi guna meraih hasil belajar yang maksimal. Agar
implementasi Cooperative Learning tipe STAD dapat berlangsung dengan
efektif, diperlukan dukungan media pembelajaran yang menarik guna
meningkatkan minat serta motivasi siswa, sehingga mereka lebih partisipatif
dalam Proses Belajar.!?

3. Langkah-langkah utama dalam penerapan Model Cooperative Learning Tipe
STAD
Model Cooperative Learning tipe Students Teams—Achievement

Division (STAD) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif

4 Dwi Anita Alfiani and Sri Sopiyani, “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Di
SD Negeri 1 Tersana Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon,” A/ Ibtida: Jurnal Pendidikan Guru
MI 1, no. 1 (2014), https://www.syekhnurjati.ac.id/Jurnal/index.php/ibtida/article/view/459.

5 Erma Wulandari and Sukirno Sukirno, “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe
Student Teams Achievement Division (Stad) Berbantu Media Monopoli Dalam Peningkatan
Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 2 Smk Negeri 1 Godean Tahun Ajaran
2011/2012,”  Jurnal  Pendidikan  Akuntansi  Indonesia 10, no. 1 (2012),
https://jurnal.uny.ac.id/index.php/jpakun/article/view/926.
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yang menekankan kerja sama dalam kelompok kecil yang bersifat
heterogen. Heterogenitas kelompok meliputi perbedaan kemampuan
akademik, jenis kelamin, serta latar belakang siswa. Karakteristik ini
bertujuan untuk menciptakan interaksi sosial yang positif, saling membantu,
dan saling melengkapi antaranggota kelompok dalam proses pembelajaran.

Implementasi model STAD dalam pembelajaran ditunjukkan
melalui adanya tanggung jawab individu dalam kerja sama tim. Setiap siswa
tidak hanya memahami materi untuk dirinya sendiri, tetapi juga membantu
anggota kelompok lain agar memperoleh pemahaman yang sama. Prinsip
ini mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, mengemukakan pendapat,
menyampaikan alasan, serta menanggapi pandangan orang lain, sehingga
proses pembelajaran tidak bersifat pasif, melainkan dialogis dan
partisipatif.t®

Dalam implementasi model STAD, interaksi kelompok menjadi
salah satu sarana untuk mengembangkan nalar siswa. Melalui kegiatan
diskusi kelompok, siswa dilatih untuk berpikir logis, menganalisis
permasalahan, mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan, serta
menarik kesimpulan secara rasional. Aktivitas ini membantu siswa
mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir kritis, khususnya dalam
memahami materi Akidah Akhlak yang tidak hanya menuntut hafalan, tetapi

juga pemahaman makna dan penerapan nilai dalam kehidupan sehari-hari.

18Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset Dan Praktik.
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Selain aspek kognitif, model STAD juga memiliki karakteristik yang
mendukung penghayatan nilai-nilai akidah dan akhlak. Kerja sama, saling
menghargai pendapat, tanggung jawab, kejujuran, dan sikap tolong-
menolong yang terbangun dalam kelompok mencerminkan nilai-nilai
akhlak Islami. Proses interaksi yang berulang dalam kelompok
memungkinkan terjadinya internalisasi nilai, sehingga siswa tidak hanya
mengetahui konsep akidah dan akhlak secara teoritis, tetapi juga
menghayatinya dalam sikap dan perilaku selama pembelajaran.

a. Pendidik membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang beranggotakan
empat orang dengan komposisi heterogen, yang mencakup keberagaman
prestasi akademik, jenis kelamin, latar belakang suku, serta aspek
lainnya.

b. Pendidik memaparkan materi pembelajaran kepada seluruh siswa.

c. Tahap selanjutnya, pendidik memberikan tugas yang harus dikerjakan
secara kolaboratif. Siswa yang telah menguasai materi berperan sebagai
tutor bagi rekan sekelompoknya untuk memastikan seluruh anggota
memahami konsep yang diajarkan.

d. Pendidik memberikan kuis atau rangkaian pertanyaan kepada setiap
siswa untuk mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi.

e. Pendidik melakukan penilaian atau evaluasi terhadap hasil belajar siswa
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f. Proses pembelajaran ditutup dengan merumuskan kesimpulan
bersama.!”

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Learning Tipe STAD
a. Kelebihan

Menurut Roestiyah, pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki

beberapa kelebihan.

1. Pertama, model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan bertanya serta mendiskusikan suatu
permasalahan.

2. Kedua, peserta didik dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah
secara lebih mendalam dan intensif.

3. Ketiga, pembelajaran STAD mampu menumbuhkan kemampuan
kepemimpinan sekaligus melatih keterampilan berdiskusi.

4. Keempat, model ini memungkinkan guru memberikan perhatian yang
lebih optimal terhadap kebutuhan belajar setiap peserta didik secara
individual. Kelima, peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran dan terlibat dalam kegiatan diskusi. Keenam,
pembelajaran STAD juga dapat menanamkan sikap saling menghargai,

menghormati teman, serta menghargai pendapat orang lain.

17 Innayah Wulandari and K. Kunci, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student
Teams Achievement Division) Dalam Pembelajaran ML” Jurnal Papeda 4, no. 1 (2022),
https://www.academia.edu/download/121093458/908.pdf.
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b. Kekurangan
Selain memiliki berbagai keunggulan, pembelajaran kooperatif tipe
STAD juga mempunyai beberapa kelemahan. Menurut Yurisa,
kekurangan model pembelajaran ini meliputi:
1) peserta didik belum terbiasa menggunakan pembelajaran kooperatif
tipe STAD,
2) keterbatasan alokasi waktu dalam pelaksanaan pembelajaran,
3) guru mengalami kesulitan dalam menciptakan suasana belajar yang
kooperatif,
4) sebagian peserta didik kurang mampu bekerja sama dengan teman yang
tidak dekat dengannya, dan
5) adanya dominasi dari siswa yang memiliki kemampuan akademik lebih
tinggi.
Dengan memahami kelebihan dan kekurangan pembelajaran
kooperatif tipe STAD tersebut, diperlukan persiapan dan perencanaan
yang matang sebelum model pembelajaran ini diterapkan dalam kegiatan

belajar mengajar di kelas.'®

¥ . Komang Gede Sudarsana, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,” Indonesian Journal of Educational Development (IJED)
2, no. 1 (2021): 176-86.
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B. Akidah Akhlak
Adapun Langkah-langkah pembelajaran Akidah Akhlak sebagai berikut:
1. Pengertian Akidah

Secara bahasa akidah berasal dari kata Arab, ‘Aqidah (&%). Yang
memiliki akar kata ‘Agadah (&) Kata tersebut secara harfiah bermakna
ikatan, buhul, simpul, maupun perjanjian yang kuat. Dalam pengertian
istilah, akidah merupakan suatu keyakinan yang tertanam kokoh dalam diri
manusia sehingga tidak mudah dipengaruhi oleh keraguan ataupun
prasangka. Keyakinan ini kemudian menjadi dasar yang memengaruhi pola
pikir, sikap, dan tindakan seseorang. Akidah tidak terbentuk hanya oleh satu
unsur semata, melainkan dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti wahyu,
pengalaman kehidupan, hasil perenungan, pemikiran, dan nilai-nilai yang
dianut individu. Dengan demikian, akidah menjadi bagian penting dalam
sistem ajaran Islam. Dalam Al-Qur’an, konsep akidah identik dengan istilah
iman. Secara etimologis, iman berasal dari kata amana—yu 'manu—imanan
yang mengandung arti percaya atau membenarkan dengan hati.*®

Dalam Al-Qur'an, konsep akidah memiliki keterkaitan erat dengan
iman. Secara etimologis, iman berasal dari akar kata amana—yu’minu—
imanan yang bermakna percaya. Namun, iman tidak sebatas keyakinan yang
bersemayam di dalam hati, melainkan berfungsi sebagai kekuatan batin

yang memotivasi seorang muslim untuk mewujudkan perilaku yang selaras

19 Andre Nova Frarera et al., “Metode Studi Akidah Dan Akhlak,” Jurnal Dirosah
Islamiyah 5, no. 3 (2023): 688-703.
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dengan nilai-nilai keyakinannya. Oleh karena itu, disiplin ilmu akidah tidak
hanya berfokus pada pembahasan prinsip-prinsip kepercayaan melalui
argumen rasional dan dalil-dalil kuat, tetapi juga menyoroti bagaimana
keyakinan tersebut seharusnya tercermin dalam tindakan nyata.

Sementara itu, istilah akhlak berakar dari kata khuluq yang diturunkan
dari kata khalaga, yang mengindikasikan hubungan antara Sang Pencipta
(Khaliq) dengan makhluk-Nya. Secara konsep, akhlak memegang peranan
krusial dalam menata relasi vertikal antara manusia dengan Allah Swt.
(hablum minallah) serta relasi horizontal dengan sesama manusia (hablum
minannas). Ibn Miskawaih menjelaskan bahwa akhlak adalah kondisi jiwa
yang memicu seseorang untuk bertindak secara spontan tanpa harus melalui
proses pertimbangan yang mendalam. Definisi ini menegaskan bahwa
akhlak merupakan karakter batiniah yang telah terinternalisasi secara
permanen dalam diri seseorang.?®

Senada dengan pandangan tersebut, Al-Ghazali mendefinisikan
akhlak sebagai watak yang telah melekat kuat dalam jiwa, sehingga memicu
tindakan yang lahir secara natural tanpa perlu dorongan paksaan atau
pertimbangan yang rumit. Hal ini mengisyaratkan bahwa akhlak bukanlah
sekadar teori, melainkan karakter yang dapat dibangun melalui upaya

pembiasaan dan latihan yang konsisten. Sejalan dengan gagasan tersebut,

20 Zubaidi Hasan and Zubairi Zubairi, “Strategi Dan Metode Pebelajaran Akidah Akhlak,”
Targiyatuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam Dan Madrasah Ibtidaiyah 2, no. 1 (2023): 38-47,
https://doi.org/10.36769/tarqiyatuna.v2il.312.
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Ahmad Amin menegaskan bahwa akhlak merupakan hasil dari kehendak

yang terasah; artinya, sebuah perilaku akan menjadi tindakan yang mudah

dan spontan apabila dilakukan secara terus-menerus melalui proses
pembiasaan.

Berdasarkan regulasi Kementerian Agama, khususnya Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Islam mengenai Standar Kurikulum PAI dan
Bahasa Arab di Madrasah, mata pelajaran Akidah Akhlak dirumuskan
secara terstruktur agar tidak hanya berhenti pada ranah kognitif
(pengetahuan agama), tetapi benar-benar membentuk karakter peserta didik
secara holistik??.

Mata pelajaran Akidah Akhlak di madrasah bertujuan untuk:

a) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam.

b) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia, cerdas, kreatif,
inovatif, dan bertakwa kepada Allah SWT.

¢) Membekali peserta didik agar mampu menghadapi tantangan globalisasi
dan degradasi moral dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip

aqidah yang sahih dan akhlak al-karimah.??

2l Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia,
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam tentang Capaian Pembelajaran PAI dan Bahasa
Arab pada Madrasah (Jakarta: Kemenag R, 2022), 45.

22 Ibnu Maskawaih, Tahdzib al-Akhlak (Kairo: Al-Matba'ah al-Husainiyah, 1911), 25.
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Adapun manfaat mempelajari akidah akhlak sebagai berikut:

a) Bagi Individu: Memberikan ketenangan batin, membersihkan jiwa dari
sifat-sifat tercela (takhalli), dan menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji
(tahalli).

b) Bagi Kehidupan Sosial: Menciptakan keharmonisan, memperkuat
ikatan persaudaraan (ukhuwah), menumbuhkan sikap toleransi yang
sehat, serta menjaga ketertiban dan kedamaian dalam masyarakat.

c) Bagi Kehidupan Berbangsa: Melahirkan generasi penerus bangsa yang
memiliki integritas moral tinggi, amanah, dan bertanggung jawab
terhadap masa depan agama, nusa, dan bangsa.?3

Capaian Pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak secara umum
dirancang berdasarkan fase pendidikan di madrasah (dari tingkat dasar
hingga menengah):

a) Fase Pengenalan dan Pembiasaan (Dasar): Peserta didik mampu
mengenal rukun iman, kalimat thayyibah, asmaul husna pilihan, serta
membiasakan akhlak terpuji kepada diri sendiri dan orang tua.

b) Fase Pemahaman dan Internalisasi (Menengah): Peserta didik mampu
memahami dalil-dalil akidah, menghindari akhlak tercela (seperti sifat
sombong, ria, dan dengki), serta menerapkan adab-adab sosial dalam

kehidupan sehari-hari berbasis nilai kenabian.

23 Abdul Djalal, Urgensi Akidah Akhlak dalam Membentuk Kepribadian Muslim (Surabaya:
Al-Ikhlas, 2018), 112.



24

c) Fase Analisis dan Kontekstualisasi (Atas/Lanjutan): Peserta didik
mampu menganalisis konsep akidah yang benar, merespons isu-isu
kontemporer terkait pemikiran menyimpang secara kritis, dan
mengaplikasikan akhlak bermasyarakat serta bernegara secara
komprehensif.?*

2. Hakikat Pembelajaran Akidah dan Akhlak

Pembelajaran Akidah Akhlak pada dasarnya bukan sekadar sarana
untuk mentransfer ilmu keagamaan, melainkan sebuah proses edukasi yang
berfokus pada penanaman nilai-nilai keimanan sekaligus pembentukan
karakter peserta didik agar memiliki budi pekerti yang luhur. Mata pelajaran
ini memiliki keunikan tersendiri karena mengintegrasikan aspek keyakinan
(akidah), kondisi batin, serta implementasi nyata dalam perilaku sehari-hari
(akhlak).

Muhaimin menekankan bahwa pendidikan Akidah Akhlak harus
mampu menjaga keseimbangan pada tiga dimensi pendidikan: kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif mencakup penguasaan siswa
terhadap konsep akidah dan akhlak; ranah afektif menyangkut aspek
penghayatan dan sikap iman; sementara ranah psikomotorik terefleksi
melalui kebiasaan dan tindakan nyata siswa yang selaras dengan nilai-nilai

Islam. Sinergi antara ketiga aspek ini menjadi elemen krusial agar

2 Yunus Anis, Metodologi Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2020), 882.
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pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya berhenti pada tataran teoretis,
tetapi benar-benar terinternalisasi dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-
hari. Lebih lanjut, pembelajaran Akidah Akhlak berfungsi sebagai sarana
pembinaan kepribadian muslim yang utuh. Akidah yang kuat akan
melahirkan cara berpikir dan bersikap yang benar, sedangkan akhlak yang
mulia merupakan wujud konkret dari keimanan yang tertanam dalam diri
seseorang. Oleh karena itu, pembelajaran Akidah Akhlak tidak cukup hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi harus diarahkan pada proses
pembiasaan, keteladanan, dan internalisasi nilai.

Dengan demikian, hakikat pembelajaran Akidah Akhlak adalah
proses pendidikan yang berorientasi pada pembentukan insan beriman dan
berakhlak mulia melalui pengembangan pengetahuan, penghayatan nilai,
serta pengamalan dalam perilaku nyata. Pembelajaran ini diharapkan
mampu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan keagamaan yang
dimiliki peserta didik dengan perilaku yang mereka tampilkan dalam
kehidupan sehari-hari.

C. Implementasi Pembelajaran
1. Perencanaan Pembelajaran
a. Pengertian Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber daya

terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan upaya-

upaya yang akan dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam mencapai
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tujuan.”> Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapat diartikan
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media
pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dan
penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa
tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan. PP RI no. 19 Tahun
2005, tentang standar nasional pendidikan pasal 20 menjelaskan bahwa;
“perencanaan proses pembelajaran memiliki silabus, perencanaan,
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan
penilaian hasil belajar”. 2

Perencanaan pembelajaran di sekolah dibina dan dikembangkan
oleh guru. Pembinaan di sini dimaksudkan bahwa apa yang sudah
diprogramkan dalam perencanaan pembelajaran dapat
diimplementasikan semaksimal mungkin sehingga mencapai hasil
sebagaimana diharapkan. Sedangkan pengembangan perencanaan
pembelajaran mempunyai dua maksud, yaitu: 1) penyusunan dan

perencanaan suatu pembelajaran 2) penjabaran perencanaan

pembelajaran dalam pengembangan program belajar mengajar.?’

%5 Zubaidi Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,

2015), 32

26 Abdul Majid, perencanaan pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 17
27" Amiruddin, Perencanaan Pembelajaran (Yogyakarta: Dua Satria Offset, 2016), 1.
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Sebagai perencana, guru scharusnya dapat mendignosa apa
kebutuhan siswa sebagai subyek belajar, merumuskan tujuan kegiatan
proses pembelajaran dan menetapkan strategi pengajaran yang ditempuh
untuk mewujudkan tujuan yang hendak dicapai.

b. Landasan-Landasan Perencanaan Pembelajaran
Dalam pembinaan, pengembangan perencanaan pembelajaran,
seorang guru harus berpijak pada landasan yang kokoh. Ini dimaksudkan
agar dapat menuntun siswa mencapai tujuan, juga dapat dijadikan alat
untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri’?®. Landasan itu setidak-
tidaknya berdasarkan kriteria: 1) arah perencanaan pembelajaran itu
sendiri dilandaskan pada sesuatu yang diyakini sebagai suatu kebenaran
atau kebaikan. 2) materi yang menjadi isi perencanaan pembelajaran
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang bersifat dinamis sebagai
pengaruh ilmu pengetahuan dan tehnologi. 3) proses pembelajaran
memperhatikan prinsip psikologis, baik teori maupun perkembangan
individu.?® Berdasarkan ke tiga kriteria di atas, maka landasan pembinaan
dan pengembangan perencanaan pembelajaran meliputi;
1) Landasan Filsafat
Apa vyang diyakini seseorang sebagai suatu kebenaran

merupakan sesuatu yang sangat penting dalam proses pendidikan.

28 Hamdayama, J, Pentingnya Perencanaan Pembelajaran dalam Meningkatkan Kualitas Hasil
Belajar. Jurnal Inovasi Pembelajaran, 4(2), (2018), 156-165.

2% Nana Sudarjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Abru Algesindo,
2010), 30.
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Karena tujuan pendidikan yang terpenting adalah menanamkan nilai-
nilai. Oleh karena itu guru dalam melaksanakan tugasnya harus
mempunyai nilai sistem. Sebagai pandangan hidup yang diyakini
sebagai suatu kebenaran.

Dalam salah satu kajian filsafat adalah tentang sistem nilai.
Sistem nilai itu sendiri merupakan pandangan seseorang tentang
sesuatu terutama yang berkenaan dengan arti kehidupan. Pandangan
ini lahir dari kajian seseorang terhadap sesuatu masalah, atau norma-
norma agama dan sosial yang dianutnya. Perbedaan pandangan dapat
menyebabkan timbulnya perbedaan arah pendidikan yang diberikan
kepada siswa.

Pandangan hidup sebagai suatu sistem nilai yang dipegang
bukan semata-mata terdapat pada individu, melainkan juga pada
sekelompok masyarakat atau suatu bangsa. Secara nasional
pandangan hidup bangsa Indonesia adalah Pancasila. Oleh karena itu
kaidah dan norma sosial maupun sistem nilai yang dianut secara

nasional mengacu pada Pancasila. Dengan demikian
penyelenggaraan pendidikan secara resmi diarahkan untuk
s 30

membentuk manusia Indonesia yang ber “Pancasila”.

Disamping sistem nilai yang berlatar belakang agama atau adat

istiadat, konsep individu tentang pendidikan itu sendiri membawa

30 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 147.



29

pengaruh terhadap arah pendidikan. Secara garis besar konsep tentang

fungsi pendidikan di sekolah dapat dikelompokan ke dalam tiga

macam, yaitu:

a) Pendidikan di sekolah berfungsi memelihara dan menyampaikan
warisan budaya kepada siswa.

b) Pendidikan di sekolah sebagai alat untuk menstranformasi
(mengubah kebudayaan).

¢) Pendidikan di sekolah diarahkan untuk perkembangan individu.

Konsep sebagaimana di atas dipegang oleh guru secara
individual atau pun oleh suatu lembaga pendidikan formal
(sekolah) tertentu. Konsep pendidikan di sekolah berfungsi untuk
mengembangkan individu, maka arah pendidikan lebih
menekankan pentingnya pembinaan kemampuan potensial yang
dimiliki oleh masing-masing individual.

Untuk dapat melaksanakan pendidikan berlandaskan kepada
filsafat yang dianut, seorang guru harus merinci arti pandangannya
itu dalam suatu rumusan perbuatan yang jelas. Kejelasan itu dapat
menuntun ke arah apa yang patut dilakukan dalam proses
pendidikan. Dapat dikemukakan di sini suatu contoh, seorang guru
memandang bahwa pendidikan diarahkan agar siswa “Taqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.” Selanjutnya harus dijabarkan

apakah yang dimaksud dengan taqwa, bagaimana ciri orang taqwa,
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apakah yang patut dilakukan dan tidak patut dilakukan oleh orang

yang bertagwa.3!

2) Landasan Sosial Budaya

Pembelajaran selalu mengandung nilai yang berlaku dalam
masyarakat. Disamping itu, keberhasilan proses pembelajaran
dipengaruhi lingkungan kehidupan masyarakat, dengan segala
karakteristik dan kekayaan budayanya, harus menjadi dasar dan acuan
untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. Telah jelas bagi kita
bahwa pembelajaran dan pendidikan memegang peranan yang sangat
besar terhadap penyampaian kebudayaan, proses sosialisasi individu,
dan bahkan rekontruksi masyarakat. Meskipun sering kali kita
menemui kesulitan tentang bentuk-bentuk kebudayaan mana yang
patut disampaikan serta kearah mana proses sosialisasi dan bentuk
masyarakat yang bagaimana ingin direkontruksi, sesuai dengan
tuntutan masyarakat. Karena memang tidak mudak mengkaji tuntutan
masyarakat, terutama karena pengaruh ilmu pengetahuan dan
tehnologi menyebabkan masyarakat selalu dalam proses
perkembangan. Sehingga tuntutannya pun dari waktu ke waktu tidak

selalu sama.

31 Majid, A, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. Jurnal

Pendidikan

dan Konseling, 2(1), (2020), 123-130,

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/525
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Pembuatan dan pelaksanaan perencanaan pembelajaran ini tidak
menuntut banyak tugas guru untuk melakukan kajian terhadap
kebutuhan masyarakat. Namun demikian dalam rangka melaksanakan
tugas sehari-hari sepatutnya dapat dilakukan pada tingkat sekolah atau
tingkat pembelajaran dengan melakukan kajian terhadap bentuk-
bentuk pengalaman belajar tertentu yang patut dan tidak patut dimiliki
siswa. Terutama sekali dalam menghadapi situasi pendidikan dewasa
ini, di mana tuntutan masyarakat akan hasil pendidikan yang lebih
tinggi. Dengan demikian masyarakat lebih menginginkan hasil
pendidikan lebih baik.

3) Landasan Psikologis

Psikologi berkenaan dengan perilaku manusia. Proses
pembelajaran pun berkaitan dengan perilaku manusia yang menjadi
landasan psikologis berkenaan dengan belajar. Hal ini meliputi teori-
teori yang berhubungan dengan proses belajar itu sendiri, dan teori
tentang individu dalam proses belajar serta perkembangannya.

Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara siswa
dengan lingkungan belajarnya, baik lingkungan yang bersifat fisik,
maupun lingkungan sosialnya. Melalui pembelajaran diharapkan
adanya perubahan perilaku siswa menuju kedewasaan, baik fisik,
mental/intelektual, moral maupun sosial. Namun demikian, perlu juga
diingatkan bahwa tidak semua perubahan perilaku siswa tersebut

mutlak sebagai akibat intervensi dari proses pembelajaran, ada juga
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yang dipengaruhi oleh kematangan siswa itu sendiri atau pengaruh

dari lingkungan di luar kelas. Pembelajaran sebagai proses untuk

pencapaian kompetensi siswa sudah pasti berkenaan dengan proses
perubahan perilaku tersebut di atas. Melalui pembelajaran diharapkan
dapat berbentuk tingkah laku bartu berupa kompetensi-kompetensi
aktual dan potensial dari para siswa serta kompetensi-kompetensi baru
yang berlaku dalam waktu yang relatif lama.3?
4) Landasan ilmu pengetahuan dan tehnologi

Landasan ilmu pengetahuan dan tehnologi diperlukan dalam
pengembangan pembelajaran sebagai upaya menyelaraskan materi
pembelajaran dalam pengembangan dan kemajuan yang terjadi dalam
dunia ilmu pengetahuan dan tehnologi, baik secara langsung atau
tidak langsung. Sehubungan dengan hal ini maka dalam pelaksanaan
pembelajaran guru seharusnya melaksanakan pembelajaran secara
aplikatif di dalam kelas, antara lain disebabkan:

a) Perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi begitu cepat
sehingga terlalu banyak informasi yang harus dimuat dalam
kurikulum.

b) Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran sekarang ini

cenderung lebih bersifat lintas mata pelajaran (interdisipliner)

32 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2015),
47.
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sehingga diperlukan usaha kolaboratif antara berbagai mata

pelajaran untuk memecahkannya.

c) Kesenjangan yang terjadi antara teori dan praktek dapat
dipersempit dengan pembelajaran yang dirancang secara terpadu
sehingga siswa akan mampu berpikir teoritis, rasional, dan ilmiah
berdasarkan ilmu pengetahuan dan pada saat yang sama mampu
berpikir praktis.

Perencanaan bagi guru sangat bermanfaat karena sebagai
penilaian terhadap diri sendiri agar lebih baik cara pengajarannya.
Pelaksanaan pembelajaran guru dapat berjalan dengan baik dengan
menyusun beberapa komponen perangkat perencanaan pembelajaran
antara lain:33
a) Menentukan Alokasi Waktu dan Minggu Efektif

Menentukan alokasi waktu pada dasarnya adalah
menentukan waktu efektif dalam setiap semester pada satu tahun
pelajaran. Rencana alokasi waktu berfungsi untuk mengetahui
berapa jam waktu efektif yang tersedia untuk dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran dalam satu tahun pelajaran. Hal ini
diperlukan untuk menyesuaikan dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar minimal yang harus dicapai sesuai dengan

rumusan standart isi yang ditetapkan.

33 Oemar Hamalik dan Nana Syaodih Sukmadinata, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan
Pendekatan Sistem, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 72
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Menyusun Program Tahunan (Prota)

Program tahunan (Prota) merupakan rencana program
umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, yang
dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan,
yakni dengan menetapkan alokasi waktu satu tahun pelajaran
untuk mencapai tujuan (standar kompetensi dan kompetensi
dasar) yang telah ditetapkan. Program ini perlu dipersiapkan dan
dikembangkan oleh guru sebelum tahun pelajaran, karena
merupakan pedoman bagi pengembangan program-program
berikutnya.

Menyusun Program Semester (Prosem)

Program semester (Prosem) merupakan penjabaran dari
program tahunan. Kalau program tahunan disusun untuk
menentukan jumlah jam yang diperlukan untuk mencapai
kompetensi dasar, maka dalam program semester diarahkan
untuk menjawab minggu keberapa atau kapan pembelajaran
untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan.

Menyusun Silabus pembelajaran

Silabus adalah bentuk pengembangan dan penjabaran
kurikulum menjadi rencana pembelajaran atau susunan materi
pembelajaran yang teratur pada mata pelajaran tertentu pada kelas
tertentu. Komponen dalam menyusun silabus memuat antara lain

identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, standard kompetensi
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(SK), kompetensi dasar (KD), materi pelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator, pencapaian kompetensi, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber belajar.
e) Pengertian Modul Ajar

Modul ajar merupakan salah satu bentuk perangkat ajar
yang dirancang secara sistematis dan lengkap guna memandu
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yang interaktif,
bermakna, dan berpusat pada peserta didik3*. Secara substansial,
modul ajar dapat disetarakan dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dilengkapi dengan berbagai materi
pendukung, lembar kerja, media, serta instrumen asesmen yang
disusun berdasarkan fase atau tingkat perkembangan anak®®.
Keberadaan modul ajar berfungsi sebagai panduan operasional
yang fleksibel, di mana guru dapat menggunakan, menyesuaikan,
atau bahkan mengembangkan sendiri materi dan langkah kegiatan
sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, serta kondisi nyata di
lingkungan satuan pendidikan tempat mereka mengajar.®

Pelaksanaan modul ajar dalam model cooperative

learning type Students Teams-Achievement Division (STAD)

34 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik (Bandung: Nusa Media,
2019), 145.

35 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 92.

36 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan Pembelajaran dan
Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Menengah (Jakarta: BSKAP,
2022), 40.
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pada pembelajaran akidah akhlak materi keteladanan rasul
ulul’azmi dan keistimewaannya dijabarkan secara rinci melalui
beberapa komponen utama berikut ini.

(1) Pengelolaan Kelas

(a) Penataan formasi ruang dan tempat duduk peserta didik
diatur secara berkelompok dan bersifat heterogen yang
mencakup tingkat kemampuan akademik, jenis kelamin,
serta latar belakang sosial, sehingga tercipta ruang
kolaborasi yang setara bagi setiap anggota tim.

(b) Pengaturan dinamika interaksi sosial di dalam kelas yang
dikendalikan oleh pendidik agar suasana diskusi
kelompok berjalan secara kondusif, tertib, dan tidak
menimbulkan kegaduhan yang berlebihan, sekaligus
mencegah adanya dominasi oleh peserta didik tertentu
saja dalam satu kelompok.

(c) Pengelolaan alokasi waktu pembelajaran yang terstruktur
secara sistematis pada setiap fase atau sintaks modul ajar,
mulai dari kegiatan pendahuluan, penyampaian materi

pengantar, diskusi kelompok kecil, pelaksanaan kuis
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individual, hingga tahap penghitungan skor peningkatan

dan pemberian penghargaan kelompok3’

(2) Pelaksanaan Guru

(a) Peran pendidik sebagai fasilitator dan mediator belajar

yang aktif berkeliling mengawasi jalannya diskusi tim,
mengamati proses kerja sama antar-anggota kelompok,
serta memberikan bimbingan atau penjelasan tambahan
apabila terdapat kelompok yang mengalami kendala

dalam memahami substansi materi.

(b) Penyampaian materi pengantar dan instruksi penugasan

mengenai keteladanan rasul ulul'azmi dan
keistimewaannya yang dijelaskan secara komunikatif,
jelas, dan mudah dipahami, sehingga setiap kelompok
memiliki arah yang tegas sebelum memulai kegiatan

diskusi bersama rekan sekelompok.

(c) Pengelolaan proses evaluasi dan pemberian motivasi

melalui pelaksanaan kuis individual yang hasilnya
kemudian diakumulasikan ke dalam skor kelompok, di

mana guru memberikan apresiasi serta penguatan positif

37 Trianto, Mendesain Model-Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana,

2022), 88.
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guna memelihara antusiasme dan rasa tanggung jawab
kolektif siswa.38
(3) Model Pembelajaran
(a) Penerapan sintaks cooperative learning type students
teams-achievement division secara utuh dan berurutan di
dalam kelas, yang diawali dengan tahap penyajian materi
oleh guru, kegiatan belajar kelompok untuk mendalami
materi, pelaksanaan evaluasi mandiri atau kuis, hingga
penentuan penghargaan atas perkembangan skor
kelompok
(b) Penciptaan iklim pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik di mana proses transfer pengetahuan tidak
lagi bersifat satu arah, melainkan bertumpu pada aktivitas
tutor sebaya, pertukaran gagasan, dan kerja sama aktif
dalam mengonstruksi pemahaman nilai-nilai keteladanan
para nabi pilihan3°.
(4) Media Pembelajaran
(a) Pemanfaatan sarana penunjang berupa lembar kerja
peserta didik yang memuat panduan diskusi spesifik

mengenai sifat-sifat utama dan keistimewaan rasul

38 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2020), 156

39 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum Merdeka (Bandung: Rosdakarya,
2023), 120.
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ulul'azmi, sehingga anggota tim dapat bekerja secara
terarah dalam menyelesaikan tugas bersama.

(b) Penggunaan bahan bacaan atau lembar teks ringkas yang
dibagikan secara merata ke dalam kelompok agar dapat
dipelajari, dibaca, dan didiskusikan secara bersama-sama
oleh seluruh anggota tim guna mendukung pemerataan
pemahaman materi akidah akhlak di kelas®°.

2. Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya
belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan di sekolah.
Jadi pelaksanaan pengajaran adalah interaksi guru dengan murid dalam
rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk mencapai
tujuan pengajaran.*

Dalam fungsi pelaksanaan ini memuat kegiatan pengelolaan dan
kepemimpinan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas dan
pengelolaan peserta didik. Selain itu juga memuat Kkegiatan
pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala sekolah seperti pembagian
pekerjaan ke dalam berbagai tugas khusus yang harus dilakukan guru, juga

menyangkut fungsi-fungsi tugas lainnya.

40 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan Mempelajari Antar Peserta
Didik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021), 75.

4 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum: Panduan Pembelajaran yang Efektif dan
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 85.
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Oleh karena itu dalam hal pelaksanaan pembelajaran mencakup dua
hal yaitu, pengelolaan kelas dan peserta didik serta pengelolaan guru. Dua
jenis pengelolaan tersebut secara rinci akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Pengelolaan kelas dan peserta didik
Pengelolaan kelas adalah satu upaya memperdayakan potensi
kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi
edukatif mencapai tujuan pembelajaran. Berkenaan dengan
pengelolaan kelas sedikitnya terdapat tujuh hal yang harus
diperhatikan, ruang belajar, pengaturan sarana prasarana, susunan
tempat duduk, yaitu ruang belajar, pengaturan sarana belajar, susunan
tempat duduk, penerangan suhu, pemanasan sebelum masuk ke materi
yang akan dipelajari (pembentukan dan pengembangan kompotensi)
dan bina suasana dalam pembelajaran.*?
b. Pelaksanaan guru
Guru adalah orang yang bertugas membantu murid untuk
mendapatkan pengetahuan sehingga ia dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya. Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM), memiliki posisi sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran, karena fungsi guru ialah merancang,
mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Guru

harus dapat menempatkan diri dan menciptakan suasana kondusif,

42 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 42.
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yang bertanggungjawab atas pertumbuhan dan perkembangan jiwa
anak. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan
kualitas guru yang sebenarnya, kompetensi tersebut akan terwujud
dalam bentuk penguasaan pengetahuan dari perbuatan secara
profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai guru.
b. Prinsip-Prinsip Mengajar
Prinsip-prinsip yang dijadikan pegangan guru dalam melaksanakan
pembelajaran adalah:*3
1) Mengajar harus berdasarkan pengalaman yang sudah dimiliki siswa.
Apa yang sudah dipelajari merupakan dasar dalam mempelajari
materi pembelajaran yang akan diajarkan. Oleh karena itu tingkat
kemampuan siswa sebelum proses pembelajaran berlangsung harus
diketahui guru. Tingkat kemampuan ini disebut entry behavior. Entry
behavior dapat diketahui diantaranya dengan melalui pre tes. Hal ini
sangat penting agar proses pembelajaran dapat efektif dan efisien.
2) Pengetahuan dan ketrampilan yang diajarkan harus bersifat praktis.
Materi-materi pembelajaran yang berkaitan dengan segi-segi
kehidupan yang bersifat praktis pada umumnya dapat menarik minat
siswa untuk mempelajari. Dengan mempelajari materi pembelajaran
yang dikaitkan dengan hal itu perhatian yang bersifat khusus akan

muncul, karena bisa jadi, materi pembelajaran yang sama, namun

# Daryanto, dkk., Evaluasi dan Pelaksanaan Pembelajaran di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), 110.
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dikaitkan dengan kehidupan praktis, akan memunculkan keterkaitan
dengan segi-segi tertentu yang sangat beragam. Dari keragaman ini
setiap siswa akan menaruh perhatian khusus pada segi-segi tertentu dari
kaitan-kaitan itu. Dengan demikian diharapkan minat untuk
mempelajarinya akan meningkat. Dengan mengaitkan setiap materi
pembelajaran dengan situasi kehidupan yang bersifat praktis, dapat
memunculkan arti materi pembelajaran tersebut bagi diri siswa sendiri.
Dengan merasakan bahwa materi pembelajaran itu berarti atau
bermakna, muncul ingin mengetahui atau ingin memiliki. Munculnya
keinginan itu dapat meningkatkan minat untuk mempelajarinya.
Mengajar harus memperhatikan perbedaan individual setiap siswa.

Ada perbedaan individual dalam kesanggupan belajar. Setiap
individu mempunyai kemampuan potensial (seperti bakat dan
intelegensi) yang berbeda antara satu dengan lainnya. Apa yang dapat
dipelajari seseorang secara cepat, mungkin tidak dapat dilakukan oleh
orang lain dengan cara yang sama. Oleh karena itu mengajar harus
memperhatikan perbedaan tingkat kemampuan masing-masing siswa.
Kesiapan (readiness) dalam belajar sangat penting dijadikan landasan
dalam mengajar.

Kesiapan adalah kapasiti (kemampuan potensial) baik bersifat
fisik atau mental untuk melakukan sesuatu. Jika siswa siap untuik
melakukan proses belajar, hasl belajar dapat diperoleh dengan baik.

Sebaliknya jika tidak siap, tidak akan diperoleh hasil yang baik, oleh
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karena itu pembelajaran dilaksanakan kalau individu mempunyai
kesiapan.
5) Tujuan pembelajaran harus diketahui siswa.

Tujuan pembelajaran merupakan rumusan tentang perubahan
perilaku apa yang akan diperoleh setelah proses pembelajaran. Jika
tujuan diketahui, siswa mempunyai motivasi untuk belajar. Agar tujuan
mudah diketahui, maka tujuan harus dirumuskan secara khusus.

6) Mengajar harus mengikuti prinsip psikologi tentang belajar

Para ahli psikologi merumuskan prinsip, bahwa belajar harus
bertahap dan meningkat. Oleh karena itu mengajar harus
mempersiapkan materi pembelajaran yang bersifat gradual seperti yang
diuraikan sebelumnya, yaitu: dari sederhana kepada yang kompleks
(rumit), kongkrit kepada yang abstrak, umum (general) kepada yang
kompleks, dari yang sudah diketahui (fakta) kepada yang tidak
diketahui (konsep yang bersifat abstrak), induksi kepada deduksi atau
sebaliknya, dan sering menggunakan reinforcement (penguatan).

c. Evaluasi Pembelajaran
Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu “evaluation” Menurut
Wand dan Gerald W. Brown evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses

untuk menentukan nilai dari sesuatu.**

“ Innayah Wulandari and K. Kunci, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student
Teams Achievement Division) Dalam Pembelajaran ML” Jurnal Papeda 4, no. 1 (2022),
https://www.academia.edu/download/121093458/908.pdf.
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Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahui berapa banyak hal-
hal yang telah dimiliki dan dikuasai oleh siswa dari beberapa hal yang telah
diajarkan oleh guru. Evaluasi pembelajaran meliputi evaluasi hasil belajar dan
evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi hasil belajar menitikberatkan pada
diperolehnya informasi tentang seberapakah pencapaian siswa terhadap
tujuan pengajaran yang ditetapkan.

Sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis
mendapatkan informasi tentang keefektifan proses pembelajaran dalam
membantu siswa mencapai tujuan pengajaran secara maksimal.

Dari pengertian diatas dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa
evaluasi belajar menetapkan baik buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran.
Adapun evaluasi pembelajaran menetapkan baik buruknya proses dari
kegiatan pembelajaran.

a. Evaluasi Hasil Pembelajaran
Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai
belajar siswa melalui kegiatan penilain dan atau pengukuran hasil belajar,
tujuan utama evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang
dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran,
dimana tingkat keberhasilan yang tersebut ditandai dengan skala nilai

berupa huruf, kata atau simbol. Apabila tujuan utama kegiatan evaluasi
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hasil belajar ini sudah terwujud maka hasilnya dapat difungsikan untuk

berbagai keperluan tertentu. Adapun langkah-langkah evaluasi hasil

pembelajaran meliputi:*°

1)

Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif seringkali diartikan sebagai kegiatan
evaluasi yang dilakukan pada akhir pembahasan suatu pokok
bahasan. Evaluasi ini yakni diselenggarakan pada saat
berlangsungnya proses belajar mengajar, yang diselenggarakan
secara pereodik, isinya mencakup semua unit pengajaran yang telah
ditetapkan.

Evaluasi formatif bertujuan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar. Hasil tes seperti kuis misalnya dianalisis untuk
mengetahui konsep mana yang belum dipahami sebagian besar
peserta didik. Kemudian diikuti dengan kegiatan remedial, yaitu
menjelaskan konsep-konsep tersebut. Evaluasi untuk perbaikan bisa
dilakukan dengan membuat angket untuk peserta didik. Angket ini
berisi tentang sebuah pertanyaan mengenai pelaksanaan
pembelajaran menurut persepsi anak didik. Hasilnya dianalisis
untuk mengetahui aspek mana yang harus diperbaiki dan aspek

mana yang tidak diperbaiki.*®

4 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2008),156.
4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2017), him. 22.
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2) Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang diselenggarakan oleh
guru setelah jangka waktu tertentu pada akhir semesteran. Penilaian
sumatif berguna untuk memperoleh informasi tentang keberhasilan
belajar pada siswa, yang dipakai sebagai masukan utama untuk
menentukan nilai rapor akhir semester.

Evaluasi sumatif bertujuan untuk menetapkan tingkat
kerberhasilan peserta didik dalam kurun waktu tertentu, yang
ditandai dengan perolehan nilai peserta didik dengan dengan
ketetapan lulus atau belum. Evaluasi formatif bisa terdiri dari
beberapa kegiatan pengukuran dan penilaian. Hal ini harus
dijelaskan peserta didik di awal pelajaran, yaitu tentang penentuan
nilai akhir. Bobot nilai akhir diperoleh dari kriteria tugas, ulangan
harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester harus
dijelaskan kepada peserta didik.*’

3) Evaluasi Diagonistik
Evaluasi diagnostik adalah proses penilaian sistematis yang
dirancang khusus untuk mengidentifikasi kelebihan, kelemahan,
hambatan, atau kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik,

beserta faktor-faktor penyebabnya. “®Istilah "diagnostik" sendiri

47 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016), 89.

* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), 35.
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diserap dari dunia medis (diagnosis penyakit), di mana pemahaman
terhadap gejala atau akar masalah menjadi landasan utama sebelum
menentukan resep atau perlakuan (freatment) yang tepat. 4°

Dalam konteks pendidikan, evaluasi ini tidak bertujuan
untuk merangking siswa atau sekadar memberikan nilai akhir,
melainkan untuk memetakan kondisi awal (baseline) dan kebutuhan
spesifik individu agar intervensi pembelajaran dapat dirancang
secara efektif. >°

Secara umum, evaluasi diagnostik berfungsi sebagai kompas
bagi pendidik untuk menentukan arah strategi pengajaran. !
Berdasarkan cakupannya, evaluasi ini terbagi menjadi dua ranah
utama:

a) Diagnostik Kognitif: Bertujuan mengidentifikasi tingkat
penguasaan kompetensi, capaian pembelajaran, serta prasyarat
materi yang telah atau belum dikuasai siswa.

b) Diagnostik Non-Kognitif: Bertujuan mengenali kesejahteraan

psikologis, aspek emosional, kondisi lingkungan keluarga, gaya

belajar, hingga minat dan pergaulan siswa sehari-hari.>?

4 Ismet Basuki & Hariyanto, Asesmen Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016),

hlm. 42.

30 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016), 91.
5! Suharsimi Arikandri, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 112.

52 Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: Pustaka Bani

Quraisy, 2019), 89.
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Pelaksanaan evaluasi diagnostik umumnya melalui tahapan
yang berkesinambungan:
a) Persiapan: Perancangan instrumen (seperti kuesioner psikososial
atau tes materi prasyarat).
b) Pelaksanaan: Pemberian asesmen di awal pembelajaran (atau di
tengah jika mendeteksi anomali progres belajar).
c) Diagnosis: Analisis data hasil tes untuk melokalisasi sumber
masalah atau hambatan.
d) Tindak Lanjut (Treatment): Pemberian program remedial,
penyesuaian kecepatan mengajar, atau konseling personal®3
b. Evaluasi Proses Pembelajaran
Evaluasi proses pembelajaran yakni untuk menentukan kualitas
dari suatu program pembelajaran secara keseluruhan yakni dari mulai
tahap proses perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran.
Evaluasi ini memusatkan pada keseluruhan kinerja guru dalam proses
pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan
cara:
1) Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru
dengan standard proses.
2) Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran sesuai

dengan kompetensi guru. Sebagai implikasi dari evaluasi proses

53 Zlatkin-Troitschanskaia et al., The Role of Diagnostic Assessment in Higher Education
(Educational Research Review, 2018), 55-60.
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pembelajaran yang dilakukan guru maupun kepala sekolah dapat

dijadikan umpan balik untuk program pembelajaran selanjutnya.

Jadi evaluasi pada program pembelajaran meliputi:

a) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, dibanding dengan rencana.

b) Melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi, dan
merumuskan tindakan koreksi, menyusun standard-standard
pembelajaran dan sasaran-sasaran.

c¢) Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan terhadap
penyimpangan-penyimpangan  baik  institusional  satuan
pendidikan maupun proses pembelajaran.

Dampak hasil evaluasi terhadap motivasis peserta didik bervariasi
ada yang meningkat, tetap dan bahkan ada yang menurun. Tiap peserta
didik memiliki harapan terhadap hasil ulangan suatu pelajaran, yaitu
besarnya prestasi yang dinyatakan dalam skor hasil nilai. Harapan ini ada
yang terpenuhi dan yang tidak terpenuhi. Sesuai dengan karakteristik
peserta didik, ada yang motivasi belajar yang naik, ada yang tetap dan
kemungkinan ada yang turun.

Masalah yang sering timbul dalam melakukan evaluasi terletak
pada tujuannya, pendekatan yang digunakan, manfaat dan dampaknya,
baik yang berskala mikro dan makro. Selain itu, evaluasi pendidikan
harus memberi manfaat kepada peserta didik, lembaga, dan masyarakat.
Oleh karena itu, apabila evaluasi pendidikan yang digunakan tidak

membantu peningkatan kualitas pendidikan pada suatu sekolah dan tidak



50

memberi manfaat, berarti sistem evaluasi yang digunakan atau yang
dilaksanakan belum berfungsi seperti yang diharapkan.>*
c. Evaluasi (Evaluation of Performance)

Yang dimaksud dengan Performance adalah proses belajar
mengajar, yaitu interaksi antara siswa dan pengajar, dan interaksi antara
siswa dengan media intruksional. Interaksi tersebut berupa apa yang
diberikan stimulus dan bagaimana reaksinya. Jadi evaluasi terhadap
performance berarti evaluasi terhadap seluruh proses belajar mengajar
dari awal pelajaran diberikan, selama pelaksanaan pengajaran (proses),
dan pada akhir pengajaran yang sudah ditarget semula (terminal
objective).

Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar terdiri dari
rangkaian tes yang dimulai dari (tes awal) entering behavior untuk
pengetahuan mutu isi pelajaran yang sudah diketahui oleh siswa dan apa
yang belum terhadap rencana pembelajaran.

Pada saat dalam pelaksanaan (dalam proses) diperlukan tes
formatif untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang sedang
berlangsung sudah betul atau belum. Data yang diperoleh dari evaluasi
formatif dipergunakan untuk pengembangan, need assessment, dan
diagnostic decision. Sedangkan pada akhir pembelajaran diadakan

evaluasi sumatif untuk mengetahui apakah yang diajarkan efektif atau

54 Innayah Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assesment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), 104.
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tidak. Evaluasi formatif ini untuk mengetahui seberapa jauh

pengetahuan, keterampilan, atau sikap siswa bertambah.>>

D. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini

1.

Penelitian oleh Patimah & Khermarinah (2025) berjudul “Peningkatan Hasil
Belajar Akidah Akhlak Menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Teams—
Achievement Division (STAD) pada Siswa Madrasah Tsanawiyah”

Penelitian ini menganalisis penerapan model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran Akidah
Akhlak di jenjang Madrasah Tsanawiyah, dengan fokus pada pengaruh
penerapan model tersebut terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model STAD mampu
meningkatkan hasil belajar siswa melalui kegiatan diskusi kelompok, kerja
sama antarpeserta didik, serta tanggung jawab individu dalam menyelesaikan
tugas pembelajaran.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah sama-sama mengkaji implementasi model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada pembelajaran Akidah
Akhlak

Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus kajiannya. Penelitian

Patimah & Khermarinah berfokus pada pengaruh penerapan model STAD

55 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 55.
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terhadap peningkatan hasil belajar siswa, sedangkan penelitian ini berfokus
pada implementasi model Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) yang meliputi tahap perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran pada
materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs Nurul
Kamal.

. Penelitian oleh Sabtina, Aryanti, & Hafis (2025) Judul: “Implementasi
Strategi Student Teams—Achievement Division (STAD) pada Pembelajaran
Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan”

Penelitian ini menganalisis penerapan strategi Student Teams-
Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan, dengan konsentrasi pada prosedur
implementasi serta pengaruhnya terhadap tingkat keaktifan dan partisipasi
siswa. Temuan studi tersebut mengonfirmasi bahwa penggunaan model
STAD secara efektif mampu meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat
kerja sama tim, serta menstimulasi partisipasi aktif dalam diskusi kelas.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah sama-sama mengkaji implementasi model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran Akidah
Akhlak.

Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus kajiannya. Penelitian
Sabtina dkk. berfokus pada implementasi strategi STAD dan pengaruhnya

terhadap keaktifan serta partisipasi siswa, sedangkan penelitian ini berfokus
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pada implementasi model Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) yang meliputi tahap perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran pada
materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya."
. Penelitian oleh Margalita, Hamengkubuwono, & Arsil (2025)
Judul: “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Student Teams—
Achievement Division (STAD) terhadap Semangat Belajar Siswa pada
Pembelajaran Akidah Akhlak™

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap
semangat belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan
memusatkan perhatian pada perubahan sikap dan motivasi peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah sama-sama mengkaji implementasi model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada pembelajaran Akidah
Akhlak.

Perbedaannya, penelitian Margalita dkk. berfokus pada semangat belajar
siswa, sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi model
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
yang meliputi tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan evaluasi pembelajaran pada materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan

Keistimewaannya di MTs Nurul Kamal.
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4. Penelitian oleh Ardiwa & Muis (2024) Judul: “Peningkatan Keaktifan Siswa
melalui Model Student Teams—Achievement Division (STAD) pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak™.

Penelitian ini menelaah efektivitas model Student Teams Achievement
Division (STAD) dalam meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran
Akidah Akhlak. Fokus utamanya mencakup peningkatan partisipasi dalam
diskusi, interaksi sosial, serta kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan
pendapat.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah sama-sama mengkaji implementasi model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada pembelajaran Akidah
Akhlak.

Perbedaannya, penelitian Ardiwa & Muis berfokus pada peningkatan
keaktifan siswa, sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi model
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
yang meliputi tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan evaluasi pembelajaran pada materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan
Keistimewaannya di MTs Nurul Kamal.

5. Penelitian oleh Hakim, Sunardi, & Djono (2024) Judul: “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams—Achievement Division (STAD)
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak”.

Penelitian ini mengevaluasi implementasi model pembelajaran

kooperatif tipe STAD dalam upaya meningkatkan capaian hasil belajar pada
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mata pelajaran Akidah Akhlak. Fokus utamanya terletak pada efektivitas
metode kolaboratif tersebut dalam memfasilitasi pemahaman materi di
kalangan siswa. Temuan penelitian menegaskan bahwa STAD berperan
krusial dalam memperkuat penguasaan materi dan prestasi belajar, yang
didorong oleh keterlibatan aktif siswa serta budaya saling membantu dalam
kelompok.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah sama-sama mengkaji implementasi model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada pembelajaran Akidah
Akhlak.

Perbedaannya, penelitian Hakim dkk. berfokus pada peningkatan hasil
belajar siswa, sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi model
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
yang meliputi tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan evaluasi pembelajaran pada materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan

Keistimewaannya di MTs Nurul Kamal.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena sosial dan mendalami sudut pandang, perilaku,
persepsi, serta pengalaman dari subjek yang diteliti secara mendalam.
Pendekatan ini menyajikan data dalam bentuk deskripsi kata-kata dan
bahasa pada suatu kondisi atau latar alamiah, tanpa menggunakan
perhitungan statistik atau angka-angka™.

Menurut Creswell, penelitian kualitatif adalah pendekatan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau
sekelompok orang di atribusikan ke dalam masalah kemanusiaan atau
sosial. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting,
seperti mengajukan pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data dari
partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema yang khusus
ke tema yang umum, dan menafsirkan makna data>’.

Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain

56 H Agung Nesia, Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 51.
57 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches, edisi ke-4 (Los Angeles: SAGE Publications, 2014), 32.
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lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah3.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
deskriptif kualitatif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia deskriptif
diartikan dengan menggambarkan. Deskriptif kualitatif menafsirkan dan
menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi,
sikap serta pandangan yang terjadi didalam suatu masyarakat, pertentangan
antara dua keadaan atau lebih, hubungan antar variable yang timbul,
perbedaan antar fakta yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi,
dan sebagainya yang bertujuan untuk mengungkapkan kejadian atau fakta,
keadaan, fenomena, variable, dan keadaan yang terjadi saat penelitian
berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi’’.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai implementasi model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran Akidah
Akhlak materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs
Nurul Kamal. Fokus penelitian meliputi implementasi metode STAD pada
tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi

pembelajaran.

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), 6.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 222.
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang diaplikasikan dalam studi ini adalah deskriptif

kualitatif. Metode deskriptif kualitatif sendiri merupakan suatu cara penelitian
yang digunakan untuk memaparkan dan menjelaskan suatu fenomena secara
mendalam, yang berlandaskan pada data yang didapat langsung dari lapangan.

Pendekatan ini dipilih karena penelitian difokuskan untuk
mendeskripsikan implementasi model Cooperative Learning tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran Akidah Akhlak
materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs Nurul
Kamal, yang meliputi tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Lewat pendekatan ini, peneliti mampu menghimpun data secara
langsung melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga
diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai implementasi model
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) yang
meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak."

C. Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini mencakup guru mata pelajaran Akidah Akhlak,
peserta didik kelas VIII, serta kepala madrasah di MTs Nurul Kamal yang
terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD).
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive, yaitu

berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
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penelitian. Guru yang dijadikan subjek penelitian adalah guru pengampu mata
pelajaran Akidah Akhlak yang menerapkan model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dalam proses pembelajaran.
Sementara itu, siswa kelas VIII dipilih karena dianggap mampu memberikan
informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran menggunakan model STAD,
mulai dari kegiatan pembelajaran di kelas hingga proses evaluasi yang
dilaksanakan oleh guru. Selain itu, kepala madrasah dijadikan sebagai subjek
penelitian untuk memperoleh informasi tambahan mengenai implementasi
model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Nurul Kamal. Pemilihan subjek
tersebut bertujuan untuk memperoleh data secara mendalam mengenai
implementasi model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) yang meliputi tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran di MTs Nurul Kamal
D. Sumber Data
Sumber data dalam sebuah riset merujuk pada pihak atau subjek yang
menjadi asal perolehan informasi penelitian. Dalam studi ini, peneliti
menggunakan dua kategori sumber data sebagai berikut:
1. Data Primer: Merupakan data yang didapatkan secara langsung dari
sumber utama yang mampu menyajikan informasi faktual serta gambaran
yang selaras dengan kebutuhan riset. Dalam penelitian ini, data primer

dikumpulkan melalui teknik wawancara dan observasi yang melibatkan
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guru Akidah Akhlak, kepala madrasah, serta siswa-siswi di MTs Nurul
Kamal.

2. Data Sekunder: Merupakan data yang diperoleh peneliti melalui sumber
pendukung di luar sumber utama. Data ini umumnya berupa dokumen,
arsip, atau bahan tertulis lainnya yang memiliki relevansi dengan fokus
penelitian. Dalam studi ini, data sekunder dihimpun dari berbagai
dokumen serta referensi yang berkaitan dengan objek kajian.

a. Modul ajar dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata
pelajaran Akidah Akhlak.
b. Buku teks Akidah Akhlak yang digunakan dalam pembelajaran.
c. Dokumen hasil belajar siswa (seperti catatan penilaian atau
portofolio).
d. Literatur dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan model Cooperative
Learning tipe STAD serta pembelajaran Akidah Akhlak.
E. Teknik Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data memegang peranan krusial dalam sebuah riset,
mengingat keberhasilannya sangat bergantung pada kelengkapan informasi
yang didapatkan. Suatu penelitian dapat dikategorikan sukses apabila peneliti
mampu menghimpun data yang sesuai dengan kebutuhan risetnya; sebaliknya,
kegagalan dalam proses ini akan menghambat pencapaian tujuan penelitian
secara maksimal. Dalam ranah penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data
yang umumnya diterapkan terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berikut adalah uraian mengenai masing-masing metode tersebut:
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1. Observasi

Observasi adalah kegiatan dalam penelitian yang dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung kondisi di lapangan guna memperoleh data yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian.®® Observasi dilakukan pada saat
proses pembelajaran Akidah Akhlak berlangsung di kelas VIII MTs Nurul
Kamal pada bulan April tahun 2026. Observasi dilaksanakan di MTs Nurul
Kamal dengan subjek yang diobservasi yaitu guru mata pelajaran Akidah
Akhlak dan siswa kelas VIII. Adapun objek yang diobservasi meliputi
implementasi model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) dalam pembelajaran Akidah Akhlak materi Keteladanan
Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya, yang mencakup perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Selain
itu, observasi juga dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran, interaksi antaranggota kelompok, keaktifan siswa dalam
diskusi, pelaksanaan kuis individu, pemberian penghargaan kelompok, serta
penerapan langkah-langkah model Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD).

Data hasil observasi digunakan untuk menganalisis implementasi

model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division

€ Dinda Husnul Hotimah, Teks Laporan Hasil Observasi & Teks Eksposisi (Padang: Guepedia,
2022), him. 7
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(STAD) dalam pembelajaran Akidah Akhlak yang meliputi tahap perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran pada
materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs Nurul
Kamal.
2. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilaksanakan
melalui interaksi tanya jawab lisan antara pewawancara dan responden, yang
berlangsung secara langsung dan tatap muka guna mencapai tujuan
penelitian yang telah ditetapkan. Keunggulan metode ini mencakup
terjalinnya kontak personal dengan narasumber, penggalian data yang lebih
mendalam, terbukanya ruang bagi responden untuk memaparkan informasi
secara komprehensif, serta fleksibilitas bagi peneliti untuk mengonfirmasi
atau menyesuaikan pertanyaan agar informasi yang didapat lebih bermakna.
Menurut Esterberg, wawancara dipahami sebagai proses pertemuan
antarindividu yang bertujuan untuk saling berbagi informasi dan ide
melalui komunikasi tanya jawab. Hasil dari proses tersebut nantinya diolah
dan dikonstruksi menjadi sebuah pembahasan terkait topik kajian. Selain
itu, wawancara juga dapat digunakan pada tahap awal penelitian untuk

menjaring informasi dasar yang diperlukan.5!

! Hendro Wijoyo, “Analisis Teknik Wawancara (Pengertian Wawancara, Bentuk-Bentuk
Pertanyaan Wawancara) Dalam Penelitian Kualitatif Bagi Mahasiswa Teologi Dengan Tema
Pekabaran Injil Melalui Penerjemahan Alkitab,” Academia. Edu, 2022, 1-10.



63

Wawancara mendalam yang tidak terstruktur dilakukan terhadap
subjek penelitian dengan berpedoman pada pedoman wawancara yang telah
disusun sebelumnya. Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran
Akidah Akhlak, siswa kelas VIII, serta kepala madrasah sebagai informan
penelitian. Melalui wawancara ini diharapkan diperoleh informasi yang
mendalam mengenai implementasi model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran Akidah
Akhlak materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs
Nurul Kamal, yang meliputi tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Selain itu, wawancara juga
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai respons guru dan siswa
terhadap penerapan model Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Dokumentasi

Analisis dokumen merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang penting dalam penelitian kualitatif. Teknik ini melibatkan pengkajian
dan interpretasi berbagai jenis dokumen, baik yang bersifat publik maupun
pribadi, untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
fenomena yang diteliti. Tujuan utama dari analisis dokumen adalah untuk
mengungkap makna, mengembangkan pemahaman, serta menemukan

wawasan yang relevan dengan pertanyaan penelitian.5?

62 Asep Mulyana dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2024),
hlm. 4-5
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Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang berfungsi untuk
memvalidasi informasi melalui bukti-bukti tertulis maupun visual. Dalam
riset ini, dokumentasi difokuskan pada berbagai kegiatan pembelajaran
yang menggunakan model Cooperative Learning tipe Students Teams-
Achievement Division (STAD) di kelas VIII MTs Nurul Kamal. Data yang
dihimpun mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus,
daftar hadir, catatan hasil evaluasi belajar siswa, dokumentasi foto saat
kegiatan berlangsung, serta arsip lain yang relevan. Seluruh bukti
dokumentasi ini digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat
temuan dari observasi dan wawancara mengenai penerapan model STAD,
efektivitasnya dalam mengembangkan daya nalar, serta internalisasi nilai-
nilai akidah dan akhlak siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

F. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, analisis data menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, yakni dengan mengolah dan menyusun data secara sistematis melalui
pola pikir deduktif, dari lingkup yang bersifat umum menuju pembahasan yang
lebih mendetail.

Berdasarkan hasil analisis data yang terkumpul, peneliti kemudian
menyusun laporan penelitian mengenai implementasi model Cooperative
Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dalam
pembelajaran Akidah Akhlak pada materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan
Keistimewaannya di MTs Nurul Kamal, yang meliputi tahap perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara berkelanjutan sejak
awal hingga akhir penelitian. Pada tahap awal, analisis data digunakan untuk
merumuskan masalah dan menetapkan fokus penelitian. Selama proses
penelitian berlangsung, analisis dilakukan untuk mempertajam fokus
penelitian serta memverifikasi keabsahan data yang diperoleh. Selanjutnya,
pada tahap akhir, analisis data digunakan untuk menarik kesimpulan
berdasarkan temuan penelitian.

Dalam kerangka penelitian kualitatif, proses analisis data secara umum
dijalankan melalui tahapan-tahapan sistematis sebagai berikut.
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Dalam penelitian kualitatif, reduksi data merupakan tahapan penting
yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis serta wawasan yang
mendalam. Data yang diperoleh dari lapangan biasanya sangat banyak
dan beragam sehingga harus dicatat secara teliti sebelum dianalisis lebih
lanjut. Reduksi data dilakukan dengan cara menyederhanakan data
melalui proses merangkum, memilih informasi utama, dan memusatkan
perhatian pada hal-hal yang dianggap penting. Selanjutnya, data dicari
tema dan polanya agar lebih mudah dipahami. Proses ini bertujuan
memberikan gambaran yang lebih jelas serta membantu peneliti dalam
melanjutkan proses pengumpulan dan pengolahan data berikutnya.5?

Dengan adanya proses reduksi data, informasi yang diperoleh menjadi

63 Rizal Safarudin et al., “Penelitian Kualitatif,” Innovative: Journal Of Social Science
Research 3, no. 2 (2023): 9680-94.
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lebih jelas dan terarah sehingga memudahkan peneliti dalam melanjutkan
pengumpulan data serta menemukan kembali data yang diperlukan pada
tahap berikutnya.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data merupakan cara menampilkan informasi dalam
bentuk narasi singkat, bagan, hubungan antarkategori, maupun bentuk
lainnya yang relevan. Metode ini bertujuan untuk mempermudah
pemahaman mengenai fenomena yang terjadi serta membantu dalam
merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan hasil analisis yang telah
dipahami.** Penyajian data dilakukan guna memperkuat pemahaman
terhadap kasus yang dikaji sekaligus menjadi landasan dalam
menentukan tindakan yang didasarkan pada hasil pengalaman serta
analisis data yang telah dilaksanakan. Dalam riset ini, data disusun ke
dalam format uraian deskriptif yang diperkuat dengan penggunaan
matriks jaringan kerja.

3. Conclusion Drawing/Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap ketiga
dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman. Pada fase
ini, peneliti mulai merumuskan simpulan dari hasil temuan yang telah

dianalisis. Namun, simpulan awal tersebut masih bersifat tentatif dan

64 Sugian Noor, “Penggunaan Quizizz Dalam Penilaian Pembelajaran Pada Materi Ruang
Lingkup Biologi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X. 6 SMAN 7 Banjarmasin,”
Jurnal Pendidikan Hayati 6, no. 1 (2020): 1-7.
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dapat berubah apabila belum didukung oleh bukti-bukti yang kuat.®
Tingkat kredibilitas sebuah kesimpulan akan meningkat jika didukung
oleh data yang valid dan konsisten, terutama setelah peneliti melakukan
pengecekan kembali di lapangan untuk verifikasi serta penguatan data.
Dengan demikian, simpulan dalam penelitian kualitatif tidak selalu
bersifat final sejak permulaan, melainkan terus berkembang seiring
dengan proses riset yang berjalan. Hasil simpulan dapat menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, atau justru
mengalami pengembangan dan pergeseran sesuai dengan dinamika data
yang ditemukan. Hal ini dimungkinkan karena dalam penelitian
kualitatif, masalah serta rumusan masalah bersifat fleksibel dan terbuka,
sehingga dapat disesuaikan dengan realitas yang ditemui selama proses

pengumpulan data berlangsung.

G. Kreadibilitas Penelitian

Kredibilitas data dalam penelitian kualitatif merupakan aspek yang sangat
penting untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar akurat dan
dapat dipercaya. Oleh karena itu, pengujian kredibilitas data dilakukan melalui
proses verifikasi dengan membandingkan informasi yang diperoleh
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data maupun sumber data yang

berbeda, sehingga data yang dihasilkan memiliki tingkat keabsahan yang

6 Safarudin et al., “Penelitian Kualitatif.”
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Tinggi.®® Penggunaan teknik triangulasi dalam pengumpulan data secara
otomatis melibatkan proses pengujian terhadap kredibilitas data tersebut.
Pengujian ini dilaksanakan dengan cara membandingkan temuan melalui
beragam metode pengumpulan serta melalui rentang waktu yang berbeda.
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong, triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data sebagai
pembanding terhadap data yang diperoleh.Dalam penelitian ini, uji keabsahan
data difokuskan pada aspek credibility (kredibilitas). Untuk memperoleh data
yang kredibel, peneliti menggunakan teknik triangulasi yang terdiri atas
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan
mengecek kesesuaian informasi yang diperoleh dari guru Akidah
Akhlak, peserta didik, dan kepala madrasah mengenai implementasi model
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
pada pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Nurul Kamal.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai

% Sumarto Sumarto, “Peran Dan Kredibilitas Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (Ban
s/m) Mewujudkan Sekolah Efektif Melalui Manajemen Mutu,” Jurnal Literasiologi 1, no. 1 (2018):
12-12.
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implementasi model Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD), yang meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran pada materi
Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya di MTs Nurul Kamal.
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru
Akidah Akhlak, peserta didik, dan kepala madrasah. Adapun triangulasi
teknik dilakukan melalui perbandingan data hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi mengenai implementasi model Cooperative Learning
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) yang meliputi
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran pada materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan

Keistimewaannya di MTs Nurul Kamal.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Bagian ini menyajikan gambaran umum terkait lokasi penelitian yang
bertempat di MTs Nurul Kamal, Desa Sambirejo, Kecamatan Selupu Rejang,
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Uraian tersebut mencakup
sejarah singkat MTs Nurul Kamal Sambirejo yang dihimpun melalui
serangkaian wawancara dengan narasumber, observasi lapangan secara
langsung, serta dukungan data dari dokumentasi terkait. Selanjutnya,
pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis dengan urutan
sebagai berikut.
1. Profil Sekolah

Nama Sekolah : MTs Nurul Kamal

NPSM : 10704026
Status : Swasta
Alamat :JI. A. Yani No. 5, Kelurahan Sambirejo,

Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang
Lebong, Provinsi Bengkulu
Akreditas :B

Luas tanah yang tersedia 12,842 M

Nama Kepala Sekolah : Hariyanti, S.Pd
Didirikan pada : 01 April 1989
Kependidikan : 20

70
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Jumlah peserta didik 227

Gambar 4.1 Dokumentasi Mts Nurul Kamal, Sambirejo

. Sejarah Singkat MTs Nurul Kamal

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Kamal Sambirejo pertama kali
didirikan pada tahun 1984 dengan nama MTs Sambirejo. Madrasah ini
dibangun di atas lahan wakaf seluas 284 m? yang merupakan hibah dari
keluarga almarhum H.M. Yunus Ali. Setahun berselang, tepatnya pada 1985,
MTs Sambirejo sempat menjadi cabang dari MTs Negeri Curup yang
berlokasi di Durian Depun (kini masuk dalam wilayah Kabupaten Kepahiang,
Provinsi Bengkulu, pascapemekaran administratif).

Pada 1 Juli 1989, MTs Sambirejo secara resmi bernaung di bawah
Yayasan Nurul Kamal yang berpusat di Desa Karang Jaya, Kecamatan Selupu
Rejang, Kabupaten Rejang Lebong, dengan pimpinan Bapak Badrul Husni,
B.A. Seiring integrasi tersebut, nama lembaga berubah menjadi MTs Nurul
Kamal Sambirejo dan menempati lokasi di Jalan A. Yani Nomor 05, Desa
Sambirejo—wilayah yang saat itu berada di bawah Kecamatan Pembantu

Sambirejo, yang kini telah definitif menjadi Kecamatan Selupu Rejang.
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Pengakuan status madrasah secara resmi diperoleh melalui Keputusan
Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Nomor:
29/E/1990. Selain itu, madrasah ini memiliki legalitas melalui Surat
Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bengkulu
Nomor W.g/3-b/PP.03.2/122/1997 dengan Nomor Statistik Madrasah
212.17.02.03.008. Meski pada masa awal pengembangannya berada di
bawah pembinaan Departemen Agama, kini madrasah tersebut berada di
bawah naungan Kementerian Agama. Adapun predikat akreditasi tingkat C
resmi diraih pada 9 Oktober 2006 berdasarkan Surat Keputusan Kepala
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Bengkulu Nomor
Kw.07.4/PP.02.3/4813/2006.

Visi dan Misi Mts Nurul Kamal
Adapun Visi dan misi MTs Nurul Kamal Sambirejo adalah sebagai berikut.
a. Visi
Mewujudkan peserta didik yang cerdas, saleh, terampil, dan berakhlakul
karimah.
b. Misi
Untuk mencapai visi tersebut, MTs Nurul Kamal memiliki beberapa
misi, yaitu:
1. Membentuk lingkungan sekolah yang bernuansa religius.
2. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,

dan menyenangkan.
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3. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, nyaman, dan
asri.

4. Menanamkan serta meningkatkan kedisiplinan seluruh warga
sekolah.

5. Mengembangkan hubungan kerja sama yang harmonis dan kondusif,
baik di lingkungan internal maupun eksternal sekolah.

6. Meningkatkan kompetensi peserta didik agar mampu bersaing dalam
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

7. Mengembangkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan
agar mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab secara optimal.

4. Sarana dan Prasarana

Sarana merujuk pada segala bentuk fasilitas dan perlengkapan yang
digunakan untuk mendukung kelancaran kegiatan belajar di sekolah, seperti
bangunan fisik, ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, lapangan olahraga,
beserta fasilitas penunjang lainnya. Sementara itu, prasarana mencakup
seluruh infrastruktur dasar yang menopang jalannya proses pendidikan, di
antaranya akses listrik, air bersih, koneksi internet, serta berbagai sarana
pendukung terkait.

Ketersediaan sarana dan prasarana memiliki peran krusial dalam
menciptakan iklim belajar yang nyaman dan kondusif. Fasilitas yang
memadai berkontribusi positif terhadap efektivitas pembelajaran, stimulasi
kreativitas peserta didik, serta mendukung kenyamanan tenaga pendidik

dalam bekerja. Dengan dukungan sarana dan prasarana yang baik, sekolah
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mampu menyelenggarakan pelayanan pendidikan yang bermutu sekaligus
mengoptimalkan perkembangan potensi siswa. Berikut adalah daftar sarana

dan prasarana yang tersedia di MTs Nurul Kamal.

Tabel 4.1 Fasilitas Belajar Peserta Didik Mts Nurul Kamal

No Jenis Kondisi
ruang/alat B RR RS RB
J | Satuan | JM | Satuan | JM | Satuan | J | Satuan
M M
1. Kelas 10 | Kelas - - - - - -
2. Ruang 1 | Ruang | - - - - - -
Kepala
Madrasah
3. | Ruang Guru | 1 | Ruang | - - - - - -
4. Ruang TU 1 | Ruang | - - - - - -
5. | Perpustakaan | - - - - 1 | Ruang | - -
6. Mushola 1 | Tempat | - - - - - -
7. Kopsis 1 | Ruang | - - - - - -
8. | Kantin 2 Tempat | - - - -
9. | Tempat 10 | Keran |- - - -
berwudhu

10. | WC 4 Kamar | - - 3 Kamar
11. | Gudang 1 Ruang | - - - -
12. | Dapur 1 Ruang | - - - -
13.

Lapangan 2 Tempat | - - - -

Fasilitas pendidikan yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Nurul Kamal terbilang cukup memadai untuk menunjang kegiatan belajar-
mengajar. Sekolah ini menyediakan 10 ruang kelas yang terpelihara

dengan baik dan nyaman bagi para siswa. Selain ruang kelas, tersedia pula
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ruang kepala madrasah, ruang guru, ruang tata usaha, dan perpustakaan.
Fasilitas penunjang lainnya mencakup sebuah mushola, koperasi siswa,
dan dua kantin. Terkait kebutuhan sanitasi, madrasah dilengkapi dengan
area wudhu yang memiliki 10 keran air serta 7 unit kamar kecil, dengan
perincian 4 kamar dalam kondisi baik dan 3 kamar dalam kondisi rusak
sedang. Selain itu, tersedia pula fasilitas berupa gudang, dapur, serta dua
buah lapangan.
Keadaan Guru MTs Nurul Kamal

Guru memegang peranan sentral sebagai penggerak utama dalam
menentukan efektivitas proses pembelajaran di MTs Nurul Kamal.
Tanggung jawab guru tidak terbatas pada penyampaian materi kurikulum
semata, tetapi juga mencakup pembimbingan serta pembentukan karakter
siswa agar tumbuh menjadi pribadi yang bermanfaat bagi lingkungan
sekitarnya.

Di sisi lain, kontribusi tenaga kependidikan juga sangat vital dalam
menunjang operasional sekolah. Staf tata usaha memiliki tanggung jawab
krusial dalam mengelola seluruh administrasi sekolah secara tertib dan
terstruktur guna menjamin kelancaran aktivitas pendidikan. Selain itu,
peran penjaga sekolah pun sangat diperlukan dalam memastikan
keamanan lingkungan sekolah, khususnya setelah jam sekolah berakhir,

demi menjaga suasana yang tetap aman dan kondusif.
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No Nama NIP Jabatan

1. | Hariyanti, S.Pd 197312271999032004 | Kepala
Madrasah

2. | Endah Pertiwi, S.Pd., Gr - Waka
Kurikulum

3. Suci Rahmadani, S.Si - Waka
Kesiswaan

4. | Wulandari, S. H - Bendahara

5. | Ruli Dianto, S.Pd.I Operator
Sekolah

6 Septiana Dewi, S. H - Kepala TU

7. | Susilawati, S.Pd.I - K.Perpustakaan

8 Dian Siska M, S.Pd - K. Labor IPA

9 Slamet Supriyanto, S.Pd - Pembina OSIM

10. | Endang Suhartati, S.Pd - Pembina UKS

11. | Fitri Rahayu, S.Pd - BK

12. | Rahma Wati, S.Pd - Wali Kelas

13. | Widia Nengsih, S.Pd - Wali Kelas

14. | Ade Dian N, S.Pd - Wali Kelas

15. | Dian Lestari, S.Pd - Wali Kelas

16. | Hadijah Widia A, S.Pd. 1 |- Wali Kelas

17. | Juhariyanti, S.Pd - Guru

18. | Nurhidayati, S.Pd - Guru

19. | Ramadoni Syahputra, S.Pd | - Guru

20. | Shelly Yoni V, S.Pd - Guru

Jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di MTs Nurul

Kamal Sambirejo sebanyak 20 orang, yang terdiri atas 19 tenaga pendidik

dan 1 tenaga kependidikan.
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6. Keadaan Peserta Didik MTs Nurul Kamal
Jumlah peserta didik di MTs Nurul Kamal mengalami
perkembangan dari tahun ke tahun meskipun peningkatannya relatif kecil.
Adapun jumlah siswa pada tahun pelajaran 2025-2026 dapat digambarkan

sebagai berikut.

Tabel 4.3 Kondisi Peserta Didik MTs Nurul Kamal 2026

Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
VII A 19 11 30
VII B 19 12 31
VIIC 18 11 29
VIID 18 10 28
VIIT A 19 11 30
VIII B 20 8 28
VIII C 21 9 30
IXA 18 11 29
IXB 17 10 27
IXC 18 9 27

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah keseluruhan
peserta didik di MTs Nurul Kamal Sambirejo sebanyak 289 siswa. Kelas
VIII terdiri atas 4 ruang kelas dengan jumlah siswa sebanyak 118 orang.
Selanjutnya, kelas VIII memiliki 3 ruang kelas dengan jumlah 87 siswa,
sedangkan kelas VIII terdiri atas 3 ruang kelas dengan jumlah peserta didik

sebanyak 83 orang
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B. Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti
pada bulan April 2026 di MTs Nurul Kamal, diperoleh berbagai data terkait
implementasi model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) dalam membentuk nalar dan penghayatan nilai-nilai akidah
dan akhlak siswa.®’” Observasi sebagai teknik pengumpulan data dilakukan
melalui pengamatan secara langsung di lapangan terhadap guru mata pelajaran
Akidah Akhlak dan siswa kelas VIII MTs Nurul Kamal.®® Fokus pengamatan
diarahkan pada implementasi model Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD), aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran, interaksi kerja kelompok, kemampuan bernalar siswa, serta
penghayatan nilai-nilai akidah dan akhlak dalam pembelajaran. Data penelitian
juga diperoleh melalui teknik wawancara dan dokumentasi yang dilakukan
kepada kepala madrasah, guru mata pelajaran Akidah Akhlak, serta beberapa
siswa kelas VIII MTs Nurul Kamal.
1. Perencanaan Pembelajaran Menggunakan Model Cooperative Learning
Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang

dilakukan peneliti di MTs Nurul Kamal, diketahui bahwa sebelum

67 Hasil observasi penelitian di MTs Nurul Kamal, April 2026

68 J. Moleong Lexy, “Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005) 8,”
Reski Wahdani, “Analisis Kinerja Aparatur Desa Dalam Pengelolaan Dana Desa Pada Desa Jonjo
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa” Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021.
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melaksanakan pembelajaran Akidah Akhlak pada materi Keteladanan
Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya, guru terlebih dahulu menyusun
perencanaan pembelajaran sebagai pedoman dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas. perencanaan pembentukan kelompok belajar yang
disusun meliputi penyusunan modul ajar, penetapan tujuan pembelajaran,
penyiapan materi pembelajaran, pemilihan media pembelajaran,
penyusunan langkah-langkah pembelajaran menggunakan model
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD),
penyusunan pembentukan kelompok belajar, serta penyiapan instrumen
penilaian yang akan digunakan selama proses pembelajaran berlangsung %

Berdasarkan hasil wawancara dengan NY, selaku guru mata
pelajaran Akidah Akhlak di MTs Nurul Kamal, diperoleh informasi bahwa
sebelum pembelajaran dilaksanakan guru terlebih dahulu menyusun modul
ajar yang disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.

Sebelum pembelajaran dilaksanakan, saya terlebih dahulu menyusun
modul ajar yang disesuaikan dengan materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi
dan Keistimewaannya. Dalam modul ajar tersebut sudah saya susun tujuan
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran menggunakan model

Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD),

69 Nurhidayanti, S.Pd Wawancara 17 April 2025 Jam 09.24 WIB
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pembentukan kelompok, media pembelajaran, serta teknik penilaian yang
akan digunakan selama proses pembelajaran berlangsung.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa guru telah
mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan. Persiapan tersebut tidak hanya berupa penyusunan
modul ajar, tetapi juga mencakup tujuan pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, media pembelajaran, pembentukan kelompok, dan teknik
penilaian yang akan digunakan selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil wawancara tersebut didukung oleh dokumentasi berupa modul
ajar yang telah disusun oleh guru. Berdasarkan hasil dokumentasi diketahui
bahwa modul ajar telah memuat identitas pembelajaran, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, media
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran menggunakan model
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD),
serta teknik penilaian yang digunakan selama proses pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran telah
sesuai dengan perencanaan yang tertuang dalam modul ajar. Hal tersebut
terlihat dari kesesuaian antara tujuan pembelajaran, penggunaan media,
penerapan langkah-langkah model Cooperative Learning tipe Student
Teams Achievement Division (STAD), hingga pelaksanaan penilaian

selama proses pembelajaran berlangsung.

70 Nurhidayanti, S.Pd Wawancara 17 April 2025 Jam 09.27 WIB
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Temuan tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan peserta
didik dengan inisial KE selaku siswa kelas VIII yang menyatakan bahwa:

Sebelum belajar kelompok dimulai, ibu guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan materi yang akan dipelajari terlebih dahulu. Setelah itu
kami diberi penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilakukan selama
pembelajaran sehingga kami sudah mengetahui apa yang harus
dikerjakan.””!

Hal serupa juga disampaikan oleh siswa dengan inisial RH yang
menyatakan bahwa: “Guru menjelaskan terlebih dahulu materi dan aturan
kegiatan pembelajaran. Setelah itu kami dibagi ke dalam kelompok sesuai
dengan yang sudah direncanakan oleh guru sehingga kegiatan belajar
menjadi lebih teratur.”’?

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
memahami adanya perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
sebelum kegiatan belajar berlangsung. Perencanaan tersebut terlihat dari
penyampaian tujuan pembelajaran, penjelasan materi, pemberian petunjuk
kegiatan, serta pembentukan kelompok belajar yang telah dipersiapkan
sebelumnya.

Temuan tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu HY,

selaku Kepala MTs Nurul Kamal, yang menyatakan:

"I Kaila Eliffah Wawancara 17 April 2026 Jam 11.10

72 Refaldi Hariansyah ,Wawancara 27 April 2026 Jam 11.25
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Sebelum melaksanakan pembelajaran, setiap guru diwajibkan
menyusun perangkat pembelajaran, seperti modul ajar, tujuan
pembelajaran, media pembelajaran, serta penilaian. Hal tersebut menjadi
pedoman agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara terarah
sesuai dengan kurikulum yang berlaku.”

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat
disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan perencanaan pembelajaran
dengan baik sebelum proses pembelajaran berlangsung. Perencanaan
tersebut diwujudkan melalui penyusunan modul ajar yang memuat tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning tipe Student
Teams Achievement Division (STAD), perencanaan pembentukan
kelompok belajar, serta teknik penilaian sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa perencanaan pembelajaran
telah disusun secara sistematis sebagai pedoman bagi guru dalam
menerapkan model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) pada materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan
Keistimewaannya. Perencanaan tersebut menjadi dasar dalam pelaksanaan

proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran sehingga kegiatan belajar

73 Hariyanti S.Pd Wawancara 17 April 2025 Jam 10.15 WIB
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mengajar dapat berlangsung secara terarah sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model Cooperative Learning
Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan peneliti di MTs Nurul Kamal, diketahui bahwa pelaksanaan
pembelajaran Akidah Akhlak pada materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi
dan Keistimewaannya telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang
telah disusun dalam modul ajar. Guru menerapkan model Cooperative
Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) melalui
tahapan penyampaian materi, pembentukan kelompok belajar, kegiatan
diskusi, presentasi hasil diskusi, serta pemberian bimbingan kepada
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Selain itu, siswa juga terlihat aktif dalam kegiatan presentasi
kelompok dan sesi tanya jawab. Beberapa siswa mulai berani
menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, serta memberikan
tanggapan terhadap hasil presentasi kelompok lain. Dalam kegiatan
diskusi, siswa juga saling membantu menjelaskan materi kepada teman
kelompok yang belum memahami pembelajaran.

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru membuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam, memimpin doa, mengecek kehadiran peserta
didik, serta menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya guru

memberikan penjelasan mengenai materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi
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dan Keistimewaannya sebagai pengantar sebelum kegiatan diskusi
kelompok dimulai.

Berdasarkan hasil observasi, setelah penyampaian materi guru
membentuk kelompok belajar yang bersifat heterogen. Pembentukan
kelompok dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan akademik
siswa sehingga setiap kelompok terdiri atas siswa yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pembentukan kelompok tersebut
bertujuan agar peserta didik dapat saling membantu, bekerja sama, serta
bertukar pengetahuan selama proses pembelajaran berlangsung.

Peneliti melakukan wawancara dengan Umi NY, S.Pd., selaku guru
Akidah Akhlak di MTs Nurul Kamal yang menyatakan bahwa:

Kelompok dibentuk secara heterogen agar siswa yang memiliki
kemampuan lebih baik dapat membantu teman yang masih mengalami
kesulitan memahami materi. Dengan pembagian kelompok seperti ini,
siswa menjadi lebih aktif berdiskusi, saling bertukar pendapat, dan bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas kelompok.”*

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan
peserta didik berinisial VN yang menyatakan bahwa: “Kelompok dibentuk

oleh ibu guru secara acak sehingga anggotanya terdiri dari teman-teman

74 Nurhidayanti,S.Pd, Wawancara 17 April 2026 Jam 09.35
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yang kemampuannya berbeda-beda. Dengan begitu kami dapat saling
membantu ketika ada teman yang belum memahami materi.”’

Hal yang sama juga disampaikan oleh peserta didik berinisial RH
yang menyatakan: "Dalam kelompok kami saling berdiskusi dan berbagi
tugas. Teman yang sudah memahami materi membantu menjelaskan
kepada teman yang masih belum memahami sehingga kami dapat belajar
bersama.” 76
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut diketahui

bahwa pembentukan kelompok heterogen mampu menciptakan kerja sama

antarpeserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Gambar 4.4 Foto Dokumentasi siswa erdiskusi dengan kelompok
Selanjutnya, pada tahap kegiatan inti guru memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk mendiskusikan materi yang telah diberikan.
Selama kegiatan diskusi berlangsung peserta didik terlihat aktif bertukar
pendapat, saling bertanya, menyampaikan ide, serta bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok. Setiap anggota kelompok memiliki

5 Valery Nasywa Azzahra, Wawancara 27 April 2026 Jam 11.15

76 Refaldi Hariansyah ,Wawancara 27 April 2026 Jam 11.25
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tanggung jawab sesuai dengan tugas yang diberikan sehingga seluruh
peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Umi NY, S.Pd.
yang menyatakan:

“Dalam kegiatan diskusi setiap anggota kelompok memiliki tugas
masing-masing. Ada yang bertugas mencatat hasil diskusi, ada yang
menyampaikan hasil diskusi, dan ada yang membantu menjelaskan materi
kepada teman satu kelompok sehingga semua siswa ikut terlibat dalam
pembelajaran.””’

Temuan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan
peserta didik berinisial KE yang menyatakan: "Saat diskusi kami saling
bertanya dan membantu teman yang belum memahami materi. Setiap
anggota kelompok mempunyai tugas masing-masing sehingga semua ikut
bekerja."”®

Peserta didik berinisial VN juga menyampaikan: "Kami berdiskusi
bersama, kemudian membagi tugas untuk presentasi dan menjawab
pertanyaan dari kelompok lain sehingga semua anggota ikut

berpartisipasi."”

"7 Nurhidayanti,S.Pd, Wawancara 17 April 2026 Jam 09.35
78 Kaila Eliffah Wawancara 17 April 2026 Jam 11.15

7 Valery Nasywa Azzahra, Wawancara 27 April 2026 Jam 11.27
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Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa selama kegiatan
diskusi berlangsung guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing
jalannya pembelajaran. Guru berkeliling mengamati aktivitas setiap
kelompok, memberikan arahan kepada siswa yang mengalami kesulitan,
memberikan motivasi, serta memastikan seluruh peserta didik aktif
mengikuti proses pembelajaran.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Umi NY, S.Pd.
yang menyatakan: "Selama diskusi saya berkeliling mengamati setiap
kelompok, memberikan arahan apabila ada siswa yang mengalami
kesulitan, serta memberikan motivasi agar semua anggota kelompok aktif
berpartisipasi.”®’

Setelah kegiatan diskusi selesai, setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok lain diberikan kesempatan
untuk memberikan tanggapan maupun mengajukan pertanyaan terhadap
hasil presentasi. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan presentasi
berlangsung dengan baik dan peserta didik terlihat aktif memberikan
tanggapan sehingga terjadi interaksi yang positif antarkelompok.

Selain itu, siswa juga terlihat aktif dalam kegiatan presentasi
kelompok dan sesi tanya jawab. Beberapa siswa mulai berani

menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, serta memberikan

tanggapan terhadap hasil presentasi kelompok lain. Dalam kegiatan

80 Nurhidayanti,S.Pd, Wawancara 17 April 2026 Jam 09.35
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diskusi, siswa juga saling membantu menjelaskan materi kepada teman
kelompok yang belum memahami pembelajaran. Aktivitas tersebut
menunjukkan bahwa pelaksanaan model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif, komunikatif, dan kolaboratif.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Umi NY,
S.Pd. yang menyatakan: “Setelah diskusi selesai, setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya. Kelompok lain diberikan kesempatan
untuk bertanya maupun memberikan tanggapan agar siswa lebih aktif dan
memahami materi yang dipelajari.”8!

Temuan penelitian tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara
dengan Ibu HY, S.Pd., selaku Kepala MTs Nurul Kamal yang menyatakan:

“Pelaksanaan metode STAD di sekolah ini sudah berjalan dengan
baik. Guru melaksanakan pembelajaran melalui kerja kelompok, diskusi,
presentasi, serta memberikan bimbingan kepada peserta didik selama
proses pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih aktif mengikuti
kegiatan belajar.”®?
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan model

Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD)

81 Nurhidayanti,S.Pd, Wawancara 17 April 2026 Jam 09.35

82 Hariyanti S.Pd Wawancara 17 April 2025 Jam 10.15 WIB
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pada materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya telah
terlaksana sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan tersebut
dilakukan melalui kegiatan penyampaian materi, pembentukan kelompok
heterogen, diskusi kelompok, presentasi hasil diskusi, bimbingan guru
selama proses pembelajaran, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam
setiap tahapan pembelajaran. Dengan demikian, penerapan metode STAD
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kooperatif, dan
berpusat pada peserta didik.

Evaluasi Pembelajaran Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe
Student Teams Achievement Division (STAD)

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan peneliti di MTs Nurul Kamal, diketahui bahwa evaluasi
pembelajaran Akidah Akhlak pada materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi
dan Keistimewaannya dilaksanakan setelah seluruh tahapan pembelajaran
menggunakan model Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) selesai dilaksanakan. Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang
telah dipelajari serta ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi, guru melakukan evaluasi melalui
presentasi hasil diskusi kelompok, kegiatan tanya jawab, pemberian
pertanyaan kepada peserta didik, serta penilaian terhadap keaktifan siswa

selama mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, guru juga memberikan
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penilaian terhadap kerja sama kelompok, tanggung jawab peserta didik
dalam menyelesaikan tugas, serta kemampuan peserta didik dalam
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.

Peneliti melakukan wawancara dengan Umi NY, S.Pd., selaku guru
Akidah Akhlak di MTs Nurul Kamal yang menyatakan bahwa:

“Setelah kegiatan diskusi selesai, saya meminta setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Setelah itu saya
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya atau
memberikan tanggapan. Dari kegiatan tersebut saya dapat mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Selain itu
saya juga memberikan penilaian terhadap keaktifan, kerja sama, tanggung
jawab, serta hasil pekerjaan masing-masing kelompok.”%3

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa guru
melaksanakan evaluasi pembelajaran tidak hanya melalui hasil akhir
berupa jawaban peserta didik, tetapi juga melalui penilaian terhadap proses
pembelajaran. Guru memperhatikan keaktifan peserta didik dalam
berdiskusi, kemampuan bekerja sama dalam kelompok, tanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas, serta kemampuan menyampaikan hasil

diskusi melalui presentasi.

8 Nurhidayanti,S.Pd, Wawancara 17 April 2026 Jam 09.35
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-

Gambar 4.5 Dokumentasi Presentasi Siswa

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil dokumentasi berupa
modul ajar dan instrumen penilaian yang digunakan guru. Berdasarkan
dokumentasi tersebut diketahui bahwa teknik penilaian telah dirancang
sebelum pembelajaran berlangsung dan mencakup penilaian sikap,
pengetahuan, serta keterampilan peserta didik sesuai dengan kegiatan
pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning tipe Student
Teams Achievement Division (STAD).

Peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik berinisial
RM yang menyatakan: "Setelah selesai berdiskusi, kelompok kami
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Ibu guru kemudian
memberikan pertanyaan dan kami diminta menjawab sesuai hasil diskusi
kelompok.”8*

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh peserta didik berinisial KE
yang menyatakan bahwa: “Setelah presentasi, kami diberi kesempatan
menjawab pertanyaan dari kelompok lain. D1 akhir pembelajaran guru juga

menyampaikan hasil kerja kelompok dan memberikan penghargaan

kepada kelompok yang aktif.”®3

84 Reflien Merzhy, Wawancara 27 April 2026 Jam 11.20

85 Kaila Eliffah Wawancara 17 April 2026 Jam 11.15
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Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, diketahui bahwa
evaluasi pembelajaran dilaksanakan melalui presentasi hasil diskusi,
kegiatan tanya jawab, serta pemberian penilaian terhadap keaktifan peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, peserta didik
juga mengetahui bahwa guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang memperoleh hasil terbaik sebagai bentuk apresiasi dan motivasi agar
mereka lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, selama kegiatan evaluasi berlangsung
peserta didik terlihat antusias mengikuti presentasi hasil diskusi dan sesi
tanya jawab. Sebagian besar peserta didik mampu menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru maupun kelompok lain sesuai dengan materi yang
telah dipelajari. Guru juga memberikan umpan balik terhadap jawaban
peserta didik sebagai bentuk penguatan materi sekaligus meluruskan
jawaban yang masih kurang tepat.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran
menggunakan model Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) pada materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi
dan Keistimewaannya di MTs Nurul Kamal telah dilaksanakan dengan
baik. Evaluasi dilakukan melalui presentasi hasil diskusi, kegiatan tanya
jawab, penilaian terhadap keaktifan peserta didik, kerja sama kelompok,
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, serta pemberian penghargaan

kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik. Dengan demikian,
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evaluasi pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil belajar peserta
didik, tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran selama penerapan
model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division
(STAD). Melalui evaluasi tersebut, guru dapat mengetahui tingkat
ketercapaian tujuan pembelajaran sekaligus memperoleh informasi
mengenai perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta
didik selama mengikuti proses pembelajaran.
C. Pembahasan
1. Perencanaan Pembelajaran Menggunakan Model Cooperative Learning
Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di MTs
Nurul Kamal, diketahui bahwa guru Akidah Akhlak telah menyusun
perencanaan pembelajaran sebelum proses pembelajaran dilaksanakan.
Perencanaan tersebut meliputi penyusunan modul ajar, penetapan tujuan
pembelajaran, penyiapan materi, pemilthan media pembelajaran,
penyusunan langkah-langkah  pembelajaran menggunakan model
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD),
pembentukan kelompok belajar, serta penyusunan instrumen penilaian.

Perencanaan pembelajaran tersebut menjadi pedoman bagi guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Modul ajar yang disusun
telah memuat identitas pembelajaran, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, materi, langkah-langkah pembelajaran menggunakan model

STAD, media pembelajaran, serta teknik penilaian. Hal ini menunjukkan
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bahwa guru telah mempersiapkan pembelajaran secara sistematis sesuai
dengan materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya
sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung secara terarah.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penyusunan perencanaan
pembelajaran yang sistematis memberikan arah yang jelas bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning
tipe STAD. Perencanaan yang baik memudahkan guru dalam
mengorganisasi kegiatan pembelajaran mulai dari tahap pendahuluan,
kegiatan inti, hingga evaluasi pembelajaran.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Abdul Majid yang
menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran merupakan tahap awal yang
sangat penting karena menjadi pedoman bagi guru dalam menentukan
tujuan, materi, metode, media, serta penilaian sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif dan terarah.8 Selain itu, Wina Sanjaya
menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai pedoman
dalam mengarahkan seluruh aktivitas pembelajaran agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien.” Dengan demikian,

perencanaan pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning tipe

8  Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him. 15-17.

87 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), him. 23-30.
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Student Teams Achievement Division (STAD) di MTs Nurul Kamal telah
dilaksanakan secara sistematis dan menjadi dasar bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran serta evaluasi sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara optimal.

. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model Cooperative Learning
Tipe Studenst Teams Achievement Division (STAD)

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di MTs
Nurul Kamal, pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Cooperative
Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) telah
berlangsung sesuai dengan perencanaan yang telah disusun dalam modul
ajar. Pelaksanaan pembelajaran meliputi penyampaian materi, pembentukan
kelompok belajar secara heterogen, kegiatan diskusi kelompok, presentasi
hasil diskusi, serta bimbingan guru selama proses pembelajaran
berlangsung.

Pembentukan kelompok secara heterogen memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk saling membantu, bertukar pendapat, dan
bekerja sama dalam memahami materi pembelajaran. Selama kegiatan
diskusi berlangsung, peserta didik terlibat aktif dalam mengemukakan
pendapat, menjawab pertanyaan, serta bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan kepada masing-masing anggota kelompok. Guru berperan
sebagai fasilitator yang memberikan arahan, motivasi, serta bimbingan
kepada peserta didik sehingga proses pembelajaran berlangsung secara aktif

dan terarah.
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan model
Cooperative Learning tipe STAD mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik.
Peserta didik tidak hanya memperoleh informasi dari guru, tetapi juga
membangun pemahamannya melalui kegiatan diskusi, kerja sama
kelompok, presentasi, serta interaksi antarpeserta didik selama proses
pembelajaran berlangsungTemuan penelitian ini sejalan dengan pendapat
Robert E. Slavin yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) menekankan kerja sama
dalam kelompok heterogen, tanggung jawab individu, serta saling
membantu antarpeserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
bersama-sama.88

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwa
pelaksanaan model Cooperative Learning tipe STAD di MTs Nurul Kamal
telah memenuhi karakteristik pembelajaran kooperatif, yaitu adanya kerja
sama kelompok, tanggung jawab individu, interaksi antarpeserta didik, dan
peran guru sebagai fasilitator selama proses pembelajaran berlangsung.
Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru,
tetapi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi

secara aktif dalam membangun pemahaman terhadap materi pembelajaran.

8 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice, 2nd ed. (Boston: Allyn
and Bacon, 1995), him. 71-78.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sabtina, Aryanti, dan Hafis (2025) yang menunjukkan
bahwa implementasi strategi Student Teams Achievement Division (STAD)
mampu meningkatkan keaktifan, partisipasi, dan kerja sama peserta didik
dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Temuan tersebut memperkuat hasil
penelitian ini bahwa penerapan model STAD mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik.
Evaluasi Pembelajaran Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe
Student Teams Achievement Division (STAD)

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di MTs
Nurul Kamal, evaluasi pembelajaran menggunakan model Cooperative
Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dilaksanakan
setelah seluruh tahapan pembelajaran selesai dilaksanakan. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan Keistimewaannya sekaligus
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

Pelaksanaan evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir
pembelajaran, tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran yang
berlangsung. Guru melakukan penilaian melalui presentasi hasil diskusi,
kegiatan tanya jawab, keaktifan peserta didik selama diskusi, kemampuan
bekerja sama dalam kelompok, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas,

serta kemampuan peserta didik dalam menyampaikan hasil diskusi. Selain
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itu, guru memberikan umpan balik terhadap jawaban peserta didik untuk
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan guru
mampu memberikan gambaran mengenai perkembangan pemahaman
peserta didik sekaligus keterlibatan mereka selama proses pembelajaran
berlangsung. Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh
hasil terbaik juga menjadi bentuk apresiasi yang mampu meningkatkan
motivasi peserta didik agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Nana Sudjana yang
menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan proses pemberian
nilai terhadap hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria tertentu untuk
mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.®

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwa evaluasi
pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning tipe STAD di
MTs Nurul Kamal tidak hanya berorientasi pada hasil belajar peserta didik,
tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran melalui penilaian terhadap
keaktifan, kerja sama, tanggung jawab, serta kemampuan peserta didik

dalam mempresentasikan hasil diskusi. Dengan demikian, evaluasi yang

8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), him. 3-5.
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dilakukan guru telah sesuai dengan karakteristik pembelajaran kooperatif
yang menilai proses dan hasil belajar secara menyeluruh.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Patimah dan Khermarinah (2025) yang menunjukkan bahwa
penerapan model Student Teams Achievement Division (STAD) mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui kegiatan diskusi
kelompok, kerja sama antarpeserta didik, serta tanggung jawab individu
dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Temuan tersebut memperkuat
hasil penelitian ini bahwa evaluasi pembelajaran menggunakan model
STAD tidak hanya menilai hasil belajar, tetapi juga proses pembelajaran

yang berlangsung selama kegiatan kelompok.



BAB YV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi di MTs Nurul Kamal Sambirejo, Kecamatan Selupu Rejang,

Kabupaten Rejang Lebong mengenai implementasi model Cooperative

Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada

pembelajaran Akidah Akhlak materi Keteladanan Rasul Ulul Azmi dan

Keistimewaannya, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Perencanaan pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) telah dilaksanakan dengan
baik. Guru menyusun modul ajar yang memuat tujuan pembelajaran, materi,
langkah-langkah pembelajaran menggunakan model STAD, media
pembelajaran, pembentukan kelompok belajar, serta instrumen penilaian.
Perencanaan tersebut menjadi pedoman bagi guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran sehingga kegiatan belajar mengajar berlangsung secara
sistematis dan terarah.

2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) telah dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun. Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan melalui penyampaian materi, pembentukan kelompok belajar
secara heterogen, kegiatan diskusi kelompok, presentasi hasil diskusi, serta
bimbingan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui

100
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penerapan model tersebut, peserta didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran, bekerja sama dalam kelompok, bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan, serta berani menyampaikan pendapat dan
menanggapi hasil diskusi kelompok lain.

3. Evaluasi pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dilaksanakan melalui
presentasi hasil diskusi, kegiatan tanya jawab, penilaian terhadap keaktifan
peserta didik, kerja sama kelompok, tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas, serta kemampuan peserta didik dalam menyampaikan hasil diskusi.
Selain itu, guru memberikan umpan balik dan penghargaan kepada
kelompok yang memperoleh hasil terbaik sebagai bentuk apresiasi dan
motivasi. Evaluasi tersebut tidak hanya menilai hasil belajar peserta didik,
tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran sehingga guru dapat
mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

Guru diharapkan dapat terus mengoptimalkan penerapan model
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai pendukung proses

pembelajaran. Integrasi teknologi, seperti penggunaan media pembelajaran
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interaktif, video pembelajaran, aplikasi kuis daring, maupun platform
pembelajaran  digital, diharapkan dapat mendukung perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sehingga proses belajar menjadi
lebih menarik, interaktif, serta mampu meningkatkan keaktifan, kerja sama,
dan pemahaman peserta didik pada pembelajaran Akidah Akhlak.

. Bagi Siswa

Peserta didik diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan diskusi kelompok,
bekerja sama dengan anggota kelompok, serta bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap penerapan
metode pembelajaran kooperatif dengan menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai serta mendorong guru untuk mengembangkan pembelajaran
yang aktif dan berpusat pada peserta didik.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai
implementasi model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) pada materi maupun jenjang pendidikan yang berbeda

sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan komprehensif.
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PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN

Implementasi model cooperative learning
Type students teams-achievement division (stad) dalam pembelajaran

akidah akhlak materi Kketeladanan rasul wulul’azmi dan

IRINCURUP  keistimewaannya.

Nama : Fera Selfia NIM  :22531055
Prodi : Pai Lokasi :

No | Variabel Sub Variabel Indikator Aspek yang di observasi Keterangan

L. Implementasi Perencanaan Penyusunan Guru menyusun modul
Model Cooperative | Pembelajaran modul ajar ajar sebelum
Learning Tipe pembelajaran
Student Teams
Achievement
Division (STAD)

2. | Implementasi Perencanaan Penetapan tujuan | Guru menetapkan tujuan | ¥
Model Cooperative | Pembelajaran pembelajaran pembelajaran sesuai
Learning Tipe materi
Student Teams
Achievement
Division (STAD)

3. | Implementasi Perencanaan Penyiapan media | Guru menyiapkan materi | ¥
Model Cooperative | Pembelajaran dan materi dan media pembelajaran
Learning Tipe
Student Teams
Achievement
Division
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Implementasi Perencanaan Penyusunan Guru menyusun langkah
Model Cooperative | Pembelajaran langkah-langkah | pembelajaran sesuai
Learning Tipe STAD tahapan STAD

Student Teams

Achievement

Division (STAD)

Implementasi Pelaksanaan Pembentukan Guru membagi peserta
Model Cooperative | Pembelajaran kelompok didik ke dalam
Learning Tipe heterogen kelompok heterogen
Student Teams

Achievement

Division (STAD)

Implementasi Pelaksanaan Penyampaian Guru  menyampaikan
Model Cooperative | Pembelajaran materi materi sebelum diskusi
Learning Tipe kelompok

Student Teams

Achievement

Division (STAD)

Implementasi Pelaksanaan Diskusi Peserta didik berdiskusi,
Model Cooperative | Pembelajaran kelompok bertukar pendapat, dan

Learning Tipe
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Student Teams bekerja sama dalam
Achievement kelompok
Division (STAD)

8. | Implementasi Pelaksanaan Tanggung jawab | Setiap anggota
Model Cooperative | Pembelajaran individu kelompok melaksanakan
Learning Tipe tugas masing-masing
Student Teams
Achievement
Division (STAD)

9. | Implementasi Pelaksanaan Peran guru | Guru membimbing
Model Cooperative | Pembelajaran sebagai fasilitator | diskusi dan membantu
Learning Tipe peserta  didik  yang
Student Teams mengalami kesulitan
Achievement
Division (STAD)

10. | Implementasi Pelaksanaan Presentasi  hasil | Kelompok
Model Cooperative | Pembelajaran diskusi mempresentasikan hasil

Learning Tipe
Student Teams
Achievement

Division (STAD)

diskusi di depan kelas
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11. | Implementasi Evaluasi Penilaian  hasil | Guru melakukan
Model Cooperative | Pembelajaran diskusi penilaian terhadap hasil
Learning Tipe presentasi kelompok
Student Teams
Achievement
Division (STAD)

12. | Implementasi Evaluasi Penilaian proses | Guru menilai keaktifan,
Model Cooperative | Pembelajaran pembelajaran kerja sama, dan
Learning Tipe tanggung jawab peserta
Student Teams didik
Achievement
Division (STAD)

13. | Implementasi Evaluasi Pemberian Guru memberikan
Model Cooperative | Pembelajaran umpan balik dan | umpan  balik  serta
Learning Tipe penghargaan penghargaan kepada
Student Teams kelompok terbaik
Achievement

Division (STAD)
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PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN

A akidah akhlak materi Kketeladanan rasul ulul’azmi dan
IRINCLURUR keistimewaannya.
Nama : Fera Selfia NIM  : 22531055
Prodi : Pai Lokasi :
No Indikator Pertanyaan Jawaban
1. | Perencanaan Apakah Bapak/Ibu menyusun | ya, saya menyusun modul ajar terlebih
Pembelajaran modul ajar sebelum | dahulu sebagai pedoman pembelajaran.
pembelajaran dilaksanakan?
2. | Perencanaan Apa saja yang dipersiapkan | Saya menyiapkan tujuan pembelajaran,
Pembelajaran sebelum pembelajaran | materi, media, langkah-langkah
menggunakan model STAD? pembelajaran, pembagian kelompok, dan
instrumen penilaian.
3. | Perencanaan Bagaimana Bapak/Ibu Kelompok dibentuk secara heterogen
Pembelajaran menentukan pembentukan berdasarkan kemampuan siswa agar
kelompok belajar? mereka saling membantu.
4. | Pelaksanaan Bagaimana langkah-langkah | Pembelajaran ~ diawali ~ penyampaian
Pembelajaran pembelajaran menggunakan | materi, pembentukan kelompok, diskusi,

model STAD di kelas?

presentasi, tanya jawab, kemudian

evaluasi.
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5. | Pelaksanaan Bagaimana proses kerja sama | Siswa  berdiskusi, saling  bertukar
Pembelajaran siswa selama diskusi? pendapat, dan bekerja sama
menyelesaikan tugas kelompok.
6. | Pelaksanaan Bagaimana peran Bapak/Ibu | Saya membimbing, memantau diskusi,
Pembelajaran selama diskusi berlangsung? dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan.
7. | Pelaksanaan Bagaimana Bapak/Ibu | Saya mengamati  keaktifan  siswa,
Pembelajaran memastikan setiap siswa ikut | memberikan pertanyaan, dan memastikan
berpartisipasi? setiap anggota memiliki tugas.
8. | Evaluasi Bagaimana evaluasi | Evaluasi dilakukan melalui presentasi
Pembelajaran pembelajaran dilakukan? kelompok, tanya jawab, penilaian
keaktifan, kerja sama, dan tanggung jawab
siswa.
9. | Evaluasi Apa saja yang dinilai selama | Pengetahuan, keaktifan, kerja sama,
Pembelajaran pembelajaran? tanggung jawab, dan hasil diskusi
kelompok.
10. | Evaluasi Apakah Bapak/Ibu memberikan Ya, penghargaan diberikan sebagai
Pembelajaran penghargaan kepada kelompok | motivasi agar siswa lebih semangat
terbaik? belajar.
11. | Perencanaan Apakah guru menjelaskan tujuan | Iya, guru menjelaskan tujuan

pembelajaran sebelum kegiatan

dimulai?

pembelajaran terlebih dahulu.
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12. Apakah guru menjelaskan cara | Iya, guru menjelaskan langkah-langkah
belajar menggunakan metode | pembelajaran sebelum diskusi dimulai.
STAD?
13. | Pelaksanaan Bagaimana pembagian kelompok | Kelompok dibagi secara heterogen
di kelas? berdasarkan arahan guru.
14. | Pelaksanaan Apakah kalian bekerja sama | Iya, kami bekerja sama dan saling bertukar
dalam  menyelesaikan  tugas | pendapat.
kelompok?
15. | Pelaksanaan Apakah setiap anggota kelompok | Iya, ada yang mencatat,
memiliki tugas masing-masing? | mempresentasikan, dan  menjawab
pertanyaan.
16. | Pelaksanaan Apakah  guru  membimbing | Iya, guru membantu ketika kami belum
ketika kalian mengalami | memahami materi.
kesulitan?
17. | Evaluasi Bagaimana guru melakukan | Guru meminta kelompok
evaluasi setelah diskusi selesai? | mempresentasikan hasil diskusi dan
memberikan pertanyaan.
18. | Evaluasi Apakah  guru  memberikan | Iya, guru menilai keaktifan selama diskusi
penilaian terhadap keaktifan | dan presentasi.

siswa?
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19. | Evaluasi Apakah  guru  memberikan | Iya, guru memberikan penghargaan
penghargaan kepada kelompok | kepada kelompok yang aktif dan
terbaik? memperoleh hasil terbaik.

20. | Perencanaan Bagaimana pandangan | Guru  telah  menyusun  perangkat
Bapak/Ibu mengenai | pembelajaran sesuai kurikulum.
perencanaan pembelajaran
menggunakan metode STAD?

21. | Pelaksanaan Bagaimana pelaksanaan model | Model STAD sudah diterapkan dengan
STAD pada  pembelajaran | baik dan mendorong kerja sama
Akidah Akhlak di sekolah ini? antarsiswa.

22. | Evaluasi Bagaimana evaluasi | Guru melakukan evaluasi melalui

pembelajaran dilakukan?

presentasi, tanya jawab, dan penilaian

proses maupun hasil belajar.
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TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik yang cerdas berbakut dan peserta didik yang berakhlakul karimah

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran : Cooperatif Leaming Lype Students Lemms-Achievement
Division (STAD)
Mctode Pembelajaran  Tatap Muka (ceramah, Tanya jawab, diskusi, presentasi,
penugasan )

1L KOMPETENSIINTI

TUJUAN PEMBELAJARAN
* Pescrta didik mampu mengetahui pengertian rasul ulul azmi dan Mukjizamya
= Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat keteguhan para rasul ulul azmi

PEMAHAMAN BERMAKNA
* Mampu menunjukan sitat keteguhan dalam mengimani sifat-sifat dari rasul vlul Azmi
* Mampu menerapkan sifut keteguban rasul ulul azmi dalam kehidupan sebari-hari

PERTANYAAN PEMANTIK
= Gury mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin ahe kepada peserta didik
seputar para rasul ulul azm
1. Mengapa penting bagi umat Islam untuk beriman kepada para rasul yang di utus
oleh Allah Swi ?
2. Bagaimana perzn rasul dalam menyampaikan wahyu dari Allah kepada umat
manusiy ?

KEGIATAN PEMBELAJARAN
KEGIATAN PENDAHULUAN

=  Guru mengucapkan salam dan menyapa peserta didik

» Guru dan peserta didik berdoa bersama-sama

o Gurn memeriksa kehadiran, kerapihan pakasan, posisi tempat duduk peserta
didik dan kebersihan kelas,

*  Guru mengingatkan materi sebelumnys

« Gurn melakukan ice breaking dengan tepuk (kalau pagi 1 tepukan, siang 2
tepukan, dan sore 3 tepukan
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Wawancara Guru Aqidah Akhlak Ibu Nurhidayati, S.Pd Wawancara Kepala Madrah Ibu Hariyanti, S.Pd

Wawancara Siswa peserta didik kelas VIIValery

Diskusi Kelompok Presentasi Kelompok
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